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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Analisis Penerapan Akad Wakalah Bi Al Ujrah 

Asuransi Berbasis Unit Link (Studi pada Produk Takafulink Salam 

Community PT Asuransi Takaful Keluarga)” merupakan hasil studi lapangan 

terhadap penerapan akad wakalah bi al ujrah pada produk unitlink di Asuransi 

Takaful Surabaya. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah 

bagaimana penerapan akad wakalah bi al ujrah pada unit link di Asuransi Takaful 

Surabaya serta pengelolaan investasinya. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini didapatkan melalui wawancara, obervasi serta dokumen-dokumen yang 

kemudian di analisis menggunakan analisis deskriptif yang menjelaskan tentang 

akad wakalah bi al ujrah yang dihubungkan dengan pengelolaan investasi untuk 

selanjutnya mendapatkan kesimpulan.  

Hasil dari penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa produk 

Takafulink Salam Community menggunakan akad Wakalah Bi Al Ujrah sebagai 

akad utamanya dalam bertransaksi termasuk dalam proses investasinya yang 

sesuai dengan prinsip syariah dan juga Fatwa DSN-MUI Nomor 52 tahun 2006. 

Lalu untuk pengelolaan investasi pihak Asuransi Takaful Surabaya memberikan 

kebebesan memilih kepada pemegang polis terhadap fund serta resiko yang 

diinginkan namun terdapat salah pemahaman terhadap pemegang polis terhadap 

hasil investasi yang didapatkan dikarenakan dana yang dibayarkan akan masuk 

kedalam investasi setelah 5 tahun keikutsertaan dalam produk Takafulink Salam 

Community hal ini dikarenakan pada tahun pertama hingga keempat dana akan di 

bagi kedalam tiga pos yaitu asuransi, ujrah dan investasi.  

Kata Kunci: Asuransi Syariah, Akad Wakalah Bi Al Ujrah, Takafulink Salam 

Community, Fatwa DSN MUI 
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ABSTRACT 

The thesis entitled "Analysis of the Application of the Wakalah Bi Al 

Ujrah  Insurance Contract Based on Unit Link (Study on the Takafulink 

Salam Community Product of PT Asuransi Takaful Keluarga)" is the result 

of a field study on the application of the wakalah bi al ujrah contract on unit link 

products at Takaful Insurance Surabaya. This research was conducted to answer 

the formulation of the problem how to apply the wakalah bi al ujrah contract to 

the unit link at Takaful Insurance Surabaya and its investment management. The 

data used in this study were obtained through interviews, observations and 

documents which were then analyzed using descriptive analysis which explained 

about the wakalah bi al ujrah contract which was associated with investment 

management for further conclusions. 

The results of the research obtained indicate that the Takafulink Salam 

Community product uses the Wakalah Bi Al Ujrah contract as its main contract in 

transactions including the investment process in accordance with sharia principles 

and also DSN-MUI Fatwa Number 52 of . Then for investment management, 

Takaful Surabaya Insurance gives policyholders the freedom to choose the desired 

funds and risks, but there is a misunderstanding of the policyholders regarding the 

investment results obtained because the funds paid will go into the investment 

after 5 years of participation in the Takafulink product. This is because the funds 

will be divided into three posts in the first to the fourth year, insurance, ujrah and 

investment. 

Keywords: Sharia Insurance, Wakalah Bi Al Ujrah Contract, Takafulink Salam 

Community, DSN MUI Fatwa  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara terpadat dengan jumlah 

penduduk yang mencapai 275,77 juta hingga pertengahan tahun 2022, 

pertumbuhan penduduk yang terjadi mempengaruhi kebutuhan manusia yang 

semakin kompleks karena diiringi dengan ancaman kehidupan yang tinggi. 

Sehingga mengharuskan manusia untuk melakukan proteksi terhadap 

kehidupannya dalam hal kebutuhan pokok hingga finansial, salah satunya 

dengan menggunakan jasa asuransi sebagai proteksi diri dan jiwa.  

Asuransi merupakan kerja sama yang melibatkan dua pihak yaitu 

penanggung (Verzekeraar) yang merupakan pihak yang menanggung resiko 

serta tertanggung (Verzekerde) yang merupakan pihak yang mengalihkan 

resiko atas harta atau jiwanya kepada tertanggung(D. T. Subagiyo & Salviana, 

2016). Sedangkan menurut Pasal 246 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang 

(KUHD) Asuransi adalah pertanggungan, perjanjian, di mana penanggung 

mengikat diri terhadap tertanggung dengan memperoleh premi, untuk 

memberikan kepadanya ganti rugi karena suatu kehilangan, kerusakan, atau 

tidak mendapat keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan dapat 

diderita karena suatu peristiwa yang tidak pasti (Tumanggor, 2012).  

Mengikuti kebutuhan manusia yang semakin kompleks, asuransi 

melakukan beberapa inovasi produk dalam jasanya, tidak hanya sebagai 

proteksi diri dan jiwa saat ini asuransi juga memiliki proteksi lain yaiu 
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finansial yang lebih dikenal dengan asuransi unit link. Asuransi unit link 

merupakan jenis asuransi yang mengaitkan asuransi dengan investasi (Kholis 

& Amir Mu’allim, 2018). Asuransi unit link di Indonesia terus berkembang 

pesat dikarenakan tingginya keinginan masyarakat Indonesia yang ingin 

mendapatkan proteksi dan juga keuntungan atau return yang tinggi disaat 

yang bersamaan(Irewati & Septi, 2020), tercatat hingga tahun 2020 jumlah 

pemegang polis unit link mencapai 5,9 juta dengan total premi sebesar Rp77,6 

trilliun. Namun fungsi utama dari asuransi tetap sebagai proteksi diri dan jiwa 

sehingga pelaksanaan investasi dalam asuransi ini menimbulkan beberapa 

permasalahan tercatat selama tahun 2019 Otoritas Jasa Keuangan menerima 

pengaduan terkait produk unit link sebanyak 360 pengaduan dan umlah ini 

meningkat sebesar 65% menjadi 593 aduan yang berimbas pada 2,4 juta 

pemegang polis harus menutup asuransinya dan pada awal tahun 2022 

sebanyak 16 pemegang polis kembali berimbas atas kasus unit link tidak 

sesuainya hasil investasi yang didapatkan (Parlementaria Terkini - Dewan 

Perwakilan Rakyat, n.d.) 

Ketidaksesuain hasil investasi yang diterima oleh pemegang polis 

diakibatkan pada lima tahun pertama premi yang dibayarkan hanya sekitar 

15% saja yang diinvestasikan sedangkan sisanya digunakan untuk biaya 

administrasi, biaya akuisisi hingga biaya asuransi permasalahan lainnya adalah 

adanya mis selling, mis information hingga over promise yang ditawarkan.    

Tingginya minat terhadap produk asuransi unit link memberikan 

peluang juga terhadap pangsa pasar asuransi syariah yang memiliki pangsa 
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pasar tersendiri dengan didukung oleh jumlah masyarakat muslim di Indonesia 

yang totalnya mencapai 86,77% dari total penduduk yang ada, berdirinya 

asuransi syariah di Indonesia merupakan sebuah langkah awal untuk 

mendapatkan proteksi diri dan jiwa sekaligus investasi yang sesuai dengan 

prinsip syariah seperti terbebas dari gharar, dan riba yang masih ditemui pada 

asuransi konvensional. Seorang ahli fiqh kontemporer Wahbah Al-zuhaili 

mendifinisikan asuransi syariah sebagai sebuah kesepakatan beberapa orang 

dengan membayar sejumlah dana sebagai ganti rugi ketika ada seorang dari 

beberapa orang tersebut yang mendapatkan musibah (Syamsuir, 2015). 

Berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan(OJK) perkembangan perusahaan serta 

aset yang dimiliki oleh asuransi syariah :  

Tabel 1. 1 Overview IKNB Syariah Agustus 2022 

Keterangan 

Jumlah 

Industri 

Syariah 

Jumlah 

Perusahaan 

Paket 

Investasi 

Syariah/ 

Unit Usaha 

Syariah 

Aset Kewajiban Ekuitas 
Aset 

Produktif 

Asuransi 

Syariah 
15 45 45,823 13,415 32,408 36,568 

Asuransi 

Jiwa 

Syariah  

8 23 36,239 7,705 28,534 29,769 

Asuransi 

Umum 

Syariah 

6 19 7,338 3,621 3,718 4,918 

Reasuransi 

Syariah  
1 3 2,245 2,089 157 1,881 

Sumber : Data Diolah Statistik IKNB Syariah OJK Agustus 2022 
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  Berdasarkan tabel diatas asuransi syariah terbagi menjadi tiga jenis yaang 

pertama adalah asuransi jiwa syariah dengan jumlah industri saat ini adalah 8 

perusahaan dan 23 perusahaan dengan unit link atau investasi sebanyak 23 

perusahaan yang kedua adalah asuransi umum syariah dengan jumlah industri 

sebanyak 6 perusahaan dan unit link sebanyak 19 perusahaan dan yang terakhir 

adalah reasuransi syariah yang hanya ada  1 perusahaan saja dengan perusahaan 

unit link sebanyak 3 perusahaan. Sampai Agustus 2022 jumlah perusahaan 

asuransi syariah yang memiliki produk unit link berjumlah 45 perusahaan dengan 

total aset yang dimiliki Rp 13,415 Milliar angka ini menunjakkan bahwa asurasni 

syariah di Indonesia memiliki angin segar untuk berkembang dengan total aset 

produktif Rp 36, 568 Milliar.  

Sumber: Data Diolah Statistik IKNB Syariah OJK 2021-2022 

Investasi yang dilakukan pada asuransi unit link syariah menggunakan 

instrumen yang terdaftar dalam Daftar Efek Syariah (DES) seperti yang 

tercantum dalam keputusan yang dikeluarkan oleh Direktur Jendral Lembaga 
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Keuangan No. Kep 4499/LK/2000 pada grafik diatas sebagian besar aset yang 

dimiliki oleh asuransi syariah berasal dari saham syariah yang terus 

menduduki peringkat teratas selama tahun 2022 dengan total aset sebesar Rp 

10.658 Milliar pada bulan Agustus 2022 dan yang terendah adalah sukuk. 

Meskipun dilaksanakan secara syariah asuransi unit link syariah memiliki 

permasalahan yang sama dengan unit link konvensional yaitu perbedaan hasil 

investasi yang diterima oleh pemegang polis, penelitian yang dilakukan oleh 

(Kholis, 2019) seorang pemegang polis menutup asuransi unit link syariah 

miliknya dikarenakan hasil investasi yang didapatkan lebih kecil daripada 

premi yang ia bayarkan, hal yang sama  juga dilakukan oleh pemegang polis 

lainnya setelah 6 tahun menggunakan unit link syariah pemegang polis 

tersebut merasakan bahwa nominal yang ia dapatkan dari investasinya hanya 

30% dari premi yang ia bayarkan.  

Ketika pemegang polis membayarkan premi pada asuransi unit link 

syariah maka premi akan di split kedalam tiga pos yang berbeda yaitu 

administrasi diawal, invetasi dan dana tabarru’. Pelaksanaan investasi pada 

asuransi unit link syariah dapat menggunakan dua akad yaitu akad 

Mudharabah yang dalam prosesnya perusahaan asuransi akan mendapatkan 

hasil dari investasi tersebut yang kedua adalah akad Wakalah Bi Al Ujrah 

yang dalam prosesnya perusahaan asuransi tidak berhak atas hasil investasi 

yang dilakukan namun mendapatkan ujrah atas perwakilan yang 

dilakukan(Nasional, 2006). Berdasarkan Fatwa MUI nomor 52 tahun 2006 

tentang akad Wakalah Bi Al Ujrah pada asuransi syriah, menjelaskan 
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ketentuan hukum, ketentuan akad, kedudukan dan ketentuan para pihak dalam 

akad Wakalah Bi Al Ujrah, serta investasi.  

Salah satu perusahaan asuransi di Indonesia yang memiliki Asuransi 

syariah unit link adalah PT Asuransi Takaful Keluarga yang meluncurkan 

produk unit linknya pada tahun 2004 dan dipasarkan awal 2005(Sakni, 2004). 

Asurasi Takaful Keluarga memiliki beberapa produk unit link salah satunya 

adalah Takafulink Salam Community yang merupakan asuransi unit link 

kumpulan yang memberikan dua manfaat sekaligus yaitu memberikan proteksi 

diri, jiwa serta Investasi dengan tiga pilihan alokasi investasi yaitu amana, 

optima, dan juga ekuita. Dari paparan latar belakang penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait pelaksanaan Akad Wakalah Bi Al Ujrah serta 

pengelolaan investasi pada produk kumpulan Salam Community dengan judul 

“ANALISIS PENERAPAN AKAD WAKALAH BI AL UJRAH 

ASURANSI BERBASIS UNIT LINK (Studi Pada Produk Takafulink 

Salam Community PT Asuransi Takaful Keluarga Surabaya)”  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang yang telah disebutkan terdapat 

beberapa permasalahan yang muncul, diantaranya sebagai berikut: 

1. Banyaknya perusahaan asuransi syariah yang mengembangkan produk unit 

link  

2. Terdapat tiga keuntungan dalam asuransi unit link yaitu proteksi diri jiwa 

hingga finansial 

3. Kemungkinan adanya unsur gharar, maisir dan riba dalam asuransi syariah  

4. Adanya unsur ketidaktahuan dari pemegang polis terkait akad Wakalah Bi 

Al Ujrah 

5. Perbedaan pemahaman antara agen asuransi dan pemegang polis 

6. Pemotongan ujrah untuk kegiatan investasi dan asuransi 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan penjabaran identifikasi masalah diatas, peniliti membatasi 

masalah yang akan diangkat agar pembahasan pada penilitian ini fokus dan 

tidak melebar, adapun batasan masalah yang dipilih adalah berikut: 

1. Penerapan akad Wakalah Bi Al Ujrah pada produk Takafulink Salam 

Community di PT Asuransi Takaful Keluarga Surabaya  

2. Penerapan akad Wakalah Bi Al Ujrah pada pengelolaan investasi 

Takafulink Salam Community di PT Asuransi Takaful Keluarga Surabaya 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan maka perlu 

diketahui penerapan akad Wakalah Bi Al Ujrah pada asuransi syariah, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan akad Wakalah Bi Al Ujrah pada produk Takafulink 

Salam Community PT Asuransi Takaful Keluarga di PT Asuransi Takaful 

Keluarga Surabaya? 

2. Bagaimana penerapan akad Wakalah Bi Al Ujrah pada pengelolaan 

investasi produk Takafulink Salam Community di PT Asuransi Takaful 

Keluarga Surabaya? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat ditarik tujuan dari 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan akad Wakalah Bi Al Ujrah pada produk Takafulink Salam 

Community yang dijalankan oleh PT Asuransi Takaful Keluarga Surabaya 

2. Menganalisis Penerapan akad Wakalah Bi Al Ujrah pada Takafulink 

Salam Community PT. Asuransi Takaful Keluarga khususnya pada 

pengelolaan investasi 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  
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a. Dapat menjadi wawasan serta refrensi baru bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan bidang asuransi syariah khususnya pada penerapan akad 

Wakalah Bi Al Ujrah. 

b. Dapat memberikan informasi bagi penelitian selanjutnya karena 

penelitian ini dapat menjadi penyempurnaan dari penelitian 

sebelumnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai refrensi terbaru bagi penelitian yang memiliki tema serupa 

yaitu akad Wakalah Bi Al Ujrah pada asuransi syariah  

b. Sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan kepada PT. Asuransi Takaful 

Keluarga Indonesia tentang penerapan akad Wakalah Bi Al Ujrah pada 

produk asuransi unit link yang dimiliki 

c. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Strata 1 Ekonomi syariah 

dan juga memperdalam ilmu pengetahuan khususnya pada bidang 

asuransi syariah. 

1.7 Definisi Operasional 

1. Wakalah 

Menurut ahli perbankan syariah Muhamad Syafi’I Antonio 

wakalah merupakan sebuah akad perwakilan antara dua pihak yaitu pihak 

pertama yang mewakilkan suatu urusan kepada pihak kedua untuk 

melakukan suatu urusan atas nama pihak pertama 

2. Akad Wakalah Bi Al Ujrah 
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Menurut Fatwa DSN MUI No.21/DSN-MUI/X/2001 akad 

Wakalah Bi Al Ujrah adalah akad pemberian kuasa dari muwakkil  kepada 

wakil (JS-dl) untuk melakukan perbuatan hukum tertentu dan disertai 

dengan imbalan berupa ujrah (fee) (DSN-MUI, 2006b). 

3. Asuransi Syariah 

Az-Zarqa dalam kitab “Aqdu-at-Ta’min wa Maufiqu asy-Syari’ah 

al-Islamiyyah Minhu menjelaskan bahwa asuransi syariah adalah “sistem 

ta’awun dan tadhamun yang bertujuan menutupi kerugian peristiwa-

peristiwa atau musibah (Asy’ari, 2019). 

1.8 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan merupakan sebuah metode yang digunakan agar 

sebuah penelitian dalam penulisannya terarah, jelas dan mudah untuk 

dipahami, berikut merupakan susunan penulisan:  

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini menjelaskan latar belakang, idetifikasi dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

sistematika penulisan skripsi serta definisi operasional.  

 BAB II KAJIAN PUSTAKA  

Pada bab ini berisikan dengan teori yang relevan dengan penelitian 

untuk menunjang penelitian. Yaitu teori asuransi syariah, suransi unit 

link syariah beserta investasinya dan juga teori tentang akad Wakalah 

Bi Al Ujrah. 

BAB III METODE PENILITIAN  
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Bab ini menjelaskan bagaimana data dalam peneilitian diambil, dan 

juga metode apa yang digunakan dalam pengolahan data. Data yang 

digunakan meliputi lokasi penilitian, waktu penelitian, analisa data.  

BAB IV HASIL dan PEMBAHASAN  

Pada bab ini menjabarkan hasil dari pengolahan data yang sudah 

didapatkan dari hasil pengamatan di lapangan menggunakan teknik 

analisis data editing, organizing dan hasil temuan data menggunakan 

software bantuan yaitu Atlas.Ti dan dilakukan pembahasan hasil 

penelitian menggunakan pendekatan  yang sudah ditetukan yaitu 

analisis deskriptif kualitatif dengan menghubungkan fenomena 

penelitian yang didapatkan dilapangan dengan teori yang sudah 

disajikan pada BAB II kemudian di analisis menggunakan deskriptif 

kualitatif 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisikan inti dari hasil penelitian atau kesimpulan yang 

telah dilakukan selama penelitian, beserta daftar pustaka atau refrensi 

yang digunakan dalam penulisan.  

  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

12 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang sebelumnya sudah 

dilakukan dengan tema yang sama maupun objek yang sama, adanya 

penelitian terdahulu digunakan sebagai pembanding penelitian saat ini untuk 

menghindari plagiasi serta kebaharuan ilmu, berikut merupakan beberapa 

peneiltian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan:  

Tabel 2. 1. Penelitian Terdahulu 

No 
Judul 

Penelitian  

Persamaan & 

Perbedaan 
Hasil Penelitain 

1. 

Tinjuan Hukum 

Islam Terhadap 

Penerapan Akad 

Wakalah Bi Al 

Ujrah Pada 

Produk Asuransi 

Pendidikan Di 

PT. Asuransi 

Keluarga 

(FAIZAH, 2018) 

Persamaan  adalah 

tentang penggunaan 

akad Wakalah Bil 

Ujrah, sedangkan 

untuk perbedaanya 

analisis penggunaan 

akad Wakalah Bil 

Ujrah yang 

digunakan dilihat 

melalui tinjauan 

hukum Islam apakah 

pelaksanaannya 

sudah sesuai dengan 

hukum islam atau 

Dari hasil penelitian di dapatkan 

bahwa dalam mekanisme akad 

pada produk pendidikan sudah 

sesia dengan Fatwa DSN-MUI 

dan dijelaskan secara rinci 

termasuk didalamnya rincian 

ujrah kepada peserta asuransi  
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belum  

2. 

Penerapan Akad 

Wakalah Bi Al 

UjrahPada 

Pengelolaan 

Proteksi 

Kesehatan Di 

Prudential 

Syariah cabang 

Sidoarjo (Galuh 

Vida 

Khumairoh, 

2020) 

Persamaan penelitian 

ini terdapat pada 

penggunaan akad 

Wakalah Bil Ujrah 

Sedangkan perbedaan 

dari terletak pada 

manfaat penggunaan 

akad Wakalah Bil 

Ujrah bagi peserta 

asuransi syariah, 

sedangkan pada 

penelitian ini lebih 

memfokuskan pada 

analisis penerapan 

akad Wakalah Bil 

Ujrah yang 

dilakukan oleh 

perusahaan asuransi. 

Penelitian yang dilakukan 

mendapatkan hasil bahwa akad 

Wakalah Bi Al Ujrahyang 

diterapkan pada produk 

kesehatan dapat membantu 

sesama nasabah , dan juga 

“memberikan keuntungan 

tersendiri kepada nasabah itu 

dikarenakan nasabah yang tidak 

melakukan klaim akan 

dikembalikan dalam bentuk 

surplus sharing sehingga 

perusahaan tidak mempunyai 

beban atas premi yang tidak 

melakukan klaim”. 

3. 

Implementasi 

Akad Wakalah 

Bi Al UjrahDana 

Investasi 

Asuransi takaful 

Keluarga 

Perspektif fatwa 

DSN-MUI 

Nomor 52/2006 

di Kota Malang 

(Maulana, 2020) 

Persamaan penelitian 

terletak pada fokus 

penelitian yaitu 

penerapan akad 

Wakalah Bil Ujrah, 

sedangkan perbedaan 

dari penelitian adalah 

pada penelitian 

tersebut menjelaskan 

penggunaan akad 

Wakalah Bil Ujrah 

penerapan akad tabarru’ di 

implentasikan dalam pemisahan 

dana nasabah sedangkan untuk 

penerapan akad Wakalah Bi Al 

Ujrahdi implementasikan dalam 

bentuk kerja sama antara 

nasabah dengan perusahan 

dengan cara nasabah 

memberikan wewenang kepada 

perusahaan asuransi untuk 

mengelola sejumalah dana 
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pada dana investasi 

asuransi yang 

kemudian dianalisis 

menggunakan 

tinjauan Fatwa DSN, 

Sedangkan pada 

penelitian ini lebih 

memfokuskan 

bagaimana 

penerapan akad 

Wakalah Bil 

Ujrahpada produk 

asuransi 

dalam instrument syariah. 

4. 

Akad Wakalah 

Bi Al 

UjrahPT.Takaful 

Keluarga RO 

Tanwir 

Nusantara 

(Gedong 

Kuning) 

Yougyakarta 

Ditinjau Dari 

Maqasid 

Syari’ah Imam 

Syatibi” (Indra 

& Miftahul, 

2018) 

Persamaan dari 

penelitian ini adalah 

pembahasan terkait 

akad Wakalah Bil 

Ujrah, sedangkan 

perbedaan dari 

penelitian ini adalah 

fokus penelitian yang 

lebih mengacu 

kepada pendekatan 

yuridis-normatif dan 

penggunaan sudut 

pandang Imam 

Syatibi 

asuransi syariah memiliki dua 

akad Asuransi syari'ah 

mempunyai dua akad yaitu akad 

tabarru' dan akad tijārah lalu 

pada akad tijarah terdapat 

turunan akad yaitu akad 

Wakalah Bi Al Ujrah, lalu untuk 

kesesuaian akad Wakalah Bi Al 

Ujrahdalam PT.Takaful terlihat 

pada Surat Permintaan Asuransi 

Jiwa (SPAJ) yang 

mencantumkan syarat serta 

ketentuan dan besaran jumlah 

ujrah, selain itu juga dapat 

dilihat bahwa akad Wakalah Bi 

Al Ujrahsudah sesuai dengan 

mawasih syariah imam al-

syatibi  yang mana peserta 
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asuransi saling tolong 

menolong. 

5. 

Pelaksanaan 

akad Wakalah Bi 

Al UjrahPada 

produk Amanah 

atas perjanjian 

kerjasama antara 

PT.Pegadaian 

(Persero) 

Syariah cabang 

simpang sekip 

bengkulu dengan 

PT. Jasaraharja 

putera kantor 

cabang bengkulu 

(Meldawati, 

2017) 

Persamaan pada 

penelitian ini terletak 

pada pembahasan 

akad Wakalah Bil 

Ujrah sedangkan 

untuk perbedaan 

penelitian meldawati 

memiliki fokus 

penelitian akad 

Wakalah Bil Ujrah 

pada perjanjian 

kerja sama antara 

dua perusahaan, 

serta ruang lingkup 

yang berbeda 

penelitian ini 

menggunakan ruang 

lingkup pegadaian 

syariah. Sedangkan 

penulis memilih 

asuransi syariah   

Hasil penelitian ini adalah 

ditinjau dari segi ekonomi Islam 

maka pelaksaan akad Wakalah 

Bi Al Ujrahpada PT. Pegadaian 

Syariah cabang Simpang Sekip 

Bengkulu belum sesuai dengan 

prinsp ekonomi Islam karena 

masih adanya unsur gharar pada 

pembelian kendaraan motor. 

Dan nasabah tidak mendapatkan 

penjelasan secara rinci tentang 

akad tersebut. 
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2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Wakalah 

Secara etimologi al-wakalah atau al-wikalah berarti al-Tafwidh 

yaitu penyerahan, pendelegasian serta pemberian mandat Wakalah 

dalam arti harfiah adalah menjaga, menahan atau penerapan keahlian 

atau perbaikan atas nama orang lain, dari sini kata tawkeel diturunkan 

yang berarti menunjuk seseorang untuk mengambil alih atas suatu hal 

juga untuk mendelegasikan tugas apapun ke orang lain (Muhammad 

Ayub, 2009). Menurut ahli perbankan syariah Muhamad Syafi’I 

Antonio wakalah merupakan sebuah akad perwakilan antara dua pihak 

yaitu pihak pertama yang mewakilkan suatu urusan kepada pihak 

kedua untuk melakukan suatu urusan atas nama pihak pertama.  

A. Macam-Macam Wakalah  

Berdasarkan ruang lingkupnya wakalah terbagi menjadi tiga 

jenis yaitu:  

1. Wakalah al-Muqayyadah, adalah bentuk perwakilan yang 

memberikan batas usaha tertentu kepada wakil dalam melakukan 

wakalah yang diberikan oleh muwakil dengan mengikuti syarat-

syarat yang telah ditentukan oleh muwakil (Widjaya, 2014) 

2. Wakalah Muthlaq, adalah perwakilan yang mutlaq, wakil 

mendapat kebebasan untuk melaksanakan wakalah dengan 

mendatangkan keuntungan dan tidak dibatasi pada usaha tertentu, 

namun ada batasannya, yaitu bidang usaha yang dikelola oleh 
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wakil dilarang bertentangan dengan hukum syariah (Hendi 

Suhendi, 2002) 

3. Wakalah al-amanah perwakilan yang lebih luas dari al-

muqayyadah tatapi lebih sederhana dari al-mutlaqah (Cahyani, 

2018) 

2.2.2 Wakalah Bi Al Ujrah 

 

Secara terminologi wakalah berarti pendelegasian (al-tawfidh)  

(Faruqy et al., 2019). Wakalah juga berarti mewakilkan sebuah urusan 

kepada seorang wakil yang dalam bahasa arab wazan wakala-yakilu-

wakalan(Betti et al., n.d.). Menurut beberapa golongan wakalah 

diartikan sebagai berikut: 

1. Malikiyah. Menurut golongan malikiyah wakalah adalah 

Seseorang menggantikan (menempati) tempat lain dalam hak 

(kewajiban) (Sri, 2018)  

2. Hanafiyah. Menurut golongan hanafiyah wakalah adalah 

Seseorang menempati diri orang lain dalam pengelolaan (Sri, 

2018) 

3. Syafi’iyiah. Menurut golongan Syafi’iyah wakalah adalah 

penyerahan kekuasaan oleh seseorang kepada orang lain dalam hal-

hal yang bisa diwakilkan pelaksanaanya, agar dilaksanakan selagi 

ia masih hidup (Sri, 2018) 

Sedangkan ujrah/fee adalah imbalan terhadap sebuah 

pemanfaatan barang atau jasa(Darojatul, 2019). Sehingga Wakalah Bi 
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Al Ujrah merupakan akad perwakilan yang menggunakan sistem ujrah. 

Akad Wakalah Bi Al Ujrah dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu 

secara lisan, tulisan, perantara utusan kedua belah pihak yang berakad, 

dengan syarat pihak utusan dari satu pihak menghadap pihak lainnya. 

Jika tercapai kesepakatan antara kedua belah pihak, maka akad sah 

diantara mereka yang bekerja sama (Sayyid Sabiq, 1996).  

A. Fatwa DSN-MUI  

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

mengeluarkan fatwa terkait akad wakalah bi al ujrah yang digunakan pada 

asuransi syariah dan juga reasuransi syariah yaitu Fatwa DSN-MUI NO: 

52/2006, akad wakalah bi al ujrah merupakan bentuk akad wakalah yang 

mana pemegang polis memberikan kuasa kepada perusahaan asuransi 

dengan imbalan pemberian ujrah (fee). 

Fatwa ini menjelaskan kedudukan akad wakalah bi al ujrah yaitu 

sebagai jembatan antara perusahaan asuransi dengan peserta asuransi yang 

mana ini berlaku ketika peserta asuransi memberikan kewenangan atau 

kuasa terhadap perusahaan asuransi dengan memberikan ujrah/fee, selain 

itu akad ini juga menjelaskan tentang hak serta kewajiban dari kedua pihak 

yaitu perusahaan asuransi dan juga pemegang polis beserta ketentuan-

ketentuan yang harus ada dalam akad wakalah bi al ujrah.  
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Gambar 2. 1 Akad Wakalah Bi Al Ujrah  (Kunnaenih, 2015) 

Skema diatas menggambarkan pemegang polis membayarkan 

sejumlah premi kepada perusahaan(operator), kemudian premi yang telah 

dibayarkan oleh pemegang polis akan di distribusikan ke dalam dua porsi, 

yaitu tabarru dan juga tabungan. Dari kedua dana tersebut sama-sama 

diinvestasikan namun peruntukannya berbeda, hasil dari investasi pada 

dana tabarru’ berupa dana kebajikan untuk membantu pemegang polis 

lainnya yang mengalami musibah, sedangkan hasil dari investasi pada 

dana tabungan menjadi keuntungan atau profit bagi pemegang polis. 

Apabila hasil investasi milik pemegang polis mengalami Surplus 

Underwritting dana tabarrru’ maka dana surplus akan dibagikan saat akhir 

tahun keuangan.  

B. Landasan Hukum Wakalah Bi Al Ujrah  

1. An- Nisa Ayat 35  

هْ اهَْلِهَا ۚ اِنْ يُّزِيْدآَ  هْ اهَْلِهٖ وَحَكَمًا مِّ وَاِنْ خِفْتمُْ شِمَاقَ بيَْىهِِمَا فَابْعثَىُْا حَكَمًا مِّ

َ كَانَ عَلِيْمًا خَبِيْزً  ُ بيَْىهَُمَا ۗ اِنَّ اللّٰه ااِصْلََحًا يُّىَفكِِّ اللّٰه  

“…Jika kalian khawatirkan terjadi persengkataan di antara 

keduanya, maka terimalah seorang hakam dari keluarga wanita. 
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Jika kedua hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, 

niscaya Allah akan memberi taufik kepada suami istri itu…”  

2. Al- Baqarah 283  

مْبىُْضَتٌ فَۗاِنْ امَِهَ بعَْضُكُمْ بعَْضًا  لَمْ تجَِدوُْا كَاتِباً فزَِهٰهٌ  مَّ وَاِنْ كُىْتمُْ عَلًٰ سَفزٍَ وَّ

 ٗٓ َۗ وَمَهْ يَّكْتمُْهَا فَ اِوَّه  َ رَبَّه  ۗ وَلََ تكَْتمُُىا الشَّهَادةَ َّكِ اللّٰه فلَْيؤَُدِّ الَّذِي اؤْتمُِهَ امََاوتَهَ  وَلْيتَ

ُ بمَِا تعَْمَلىُْنَ عَلِيْمٌ ࣖ  اٰثِمٌ للَْبهُ  ۗ وَاللّٰه

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara 

tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka 

hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 

berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 

sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu 

menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah Tuhannya dan janganlah kamu (para saksi) 

Menyembunyikan persaksian. Dan Barangsiapa yang 

menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang 

yang berdosa hatinya, dan Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan”  

 

C. Hukum Akad Wakalah bi al Ujrah  

Para Ulama memiliki pendapat yang berbeda tentang akad wakalah 

bi al ujrah, pendapat ini menjelaskan perihal kebolehan penggunaan akad 

wakalah dalam muamalah:  

1. Menurut (Ibn Qudamah, al-Mughni “Akad taukil (wakalah) 

boleh dilakukan, baik dengan imbalan maupun tanpa imbalan. 

Hal itu karena Nabi shallallahu 'alaihi wa alihi wa sallam 

pernah mewakilkan kepada Unais untuk melaksanakan 

hukuman, kepada Urwah untuk membeli kambing, dan kepada 

Abu Rafi’ untuk melakukan qabul nikah, (semuanya) tanpa 

memberikan imbalan. Nabi Pernah juga mengutus para 
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pegawainya untuk memungut sedekah (zakat) dan beliau 

memberikan imbalan kepada mereka.” (Ibn Qudamah, al-

Mughni, [Kairo: Dar al-Hadis, 2004], juz 6, h. 468). 

2. Menurut Al-Syaukani, Nail al-Authar, “Hadis Busr bin Sa’id 

tersebut menunjukkan pula bahwa orang yang melakukan 

sesuatu dengan niat tabarru’ (semata-mata mencari pahala, 

dalam hal ini menjadi wakil) boleh menerima imbalan.” (Al-

Syaukani, Nail al-Authar, [Kairo: Dar al-Hadits, 2000], j. 4, h. 

527). 

3. Menurut Wahbah a;-Zuhaili “Wakalah sah dilakukan baik 

dengan imbalan maupun tanpa imbalan, hal itu karena Nabi 

shallallahu 'alaihi waalihi wa sallam pernah mengutus para 

pegawainya untuk memungut sedekah (zakat) dan beliau 

memberikan imbalan kepada mereka… Apabila wakalah 

dilakukan dengan memberikan imbalan maka hukumnya sama 

dengan hukum ijarah.” (Fath al-Qadir, juz 6, h. 2; Wahbah al-

Zuhaili, alFiqh alIslamiwa Adillatuh, [Dimasyq: Daral-

Fikr,2002], Juz 5,h.4058). 

D. Rukun dan Syarat Wakalah Bi Al Ujrah  

Ada beberapa pendapat tentang rukun serta syarat akad wakalah, 

beberapa ulama hanafiah beranggapan bahwa rukun wakalah hanya terdiri 

dari ijab dan qobul (Buku Ajar Fiqih Muamalah Kontemporer - Google 

Books, n.d.). Secara umum Rukun wakalah terdiri dari 4 aspek yaitu:(1) 
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Adanya Al-Muwakil atau oran g yang memberi kuasa, (2) adanya Al-Wakil 

atau orang diberikan kuasa, (3) adanya objek yang akan diberikan 

kuasanya kepada orang lain (Al-Taukil), (4) adanya penawaran serta 

jawaban dari kedua belah pihak atau ijab qobul. 

Syarat tentang akad wakalah diatur dalam Fatwa DSN-MUI No 10 

tahun 2000, syarat-syarat ini terbagi  berdasarkan objek yang ada dalam 

rukun akad wakalah, adapun syaratnya adalah sebagai berikut:  

1. Wakalah Bi Al Ujrah boleh dilakukan antara perusahaan asuransi 

dengan peserta(DSN-MUI, 2006a). 

2. Wakalah Bi Al Ujrah nadalah pemberian kuasa dari peserta kepada 

perusahaan asuransi untuk mengelola dana peserta dengan imbala 

pemberian ujrah(fee)(DSN-MUI, 2006a). 

3. Wakalah Bi Al Ujrah dapat diterapkan pada produk asuransi yang 

mengandung unsur tabungan (saving) maupun unsru tabbarru’(non 

saving)(DSN-MUI, 2006a). 

Selain syarat dari akad Wakalah Bi Al Ujrah, fatwa ini juga 

menjelaskan beberapa objek yang terkena penerapan dari akad Wakalah Bi 

Al Ujrah seperti kegiatan administrasi, pengelolaan portofolio resiko, 

pengelolaan dana, pembayaran klaim, pemasaran underwritting dan 

investasi. Tidak hanya itu Fatwa DSN MUI no. 52 juga menjelaskan hak 

serta kewajiban dari kedua pihak yaitu perusahaan asuransi syariah dan 

pemegang polis, cara pemotongan ujrah/ fee atas premi yang dibayarkan, 

kedudukan serta ketentuan dari kedua pihak, dan juga terkait permasalahan 
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investasi yang menggunakan skema akad Wakalah Bi Al Ujrahberikut 

merupakan beberapa ketentuannya:  

1. Akad Wakalah adalah bersifat amanah (yad amanah) dan bukan 

tanggungan (yad dhaman) sehingga wakil tidak menanggung risiko 

terhadap kerugian investasi dengan mengurangi fee yang telah 

diterimanya, kecuali karena kecerobohan atau wanprestasi.  

2. Perusahaan asuransi sebagai wakil tidak berhak memperoleh bagian 

dari hasil investasi, karena akad yang digunakan adalah akad Wakalah 

3. Perusahaan asuransi, pemegang amanah wajib menginvestasikan dana 

yang terkumpul dan investasi wajib dilakukan sesuai dengan syariah  

4. Dalam pengelolaan dana investasi baik tabarru; maupun saving, dapat 

digunakan akad Wakalah Bi Al Ujrah dengan mengikuti aturan seperti 

diatas, akad mudharabah dengan mengikuti ketentuan fatwa 

mudharabah 

E. Berakhirnya Wakalah Bi Al Ujrah  

Menurut Fatwa DSN MUI nomor 113 tahun 2017 terdapat sebuah 

pendapat yang berasal dari AAOFI NO.23,4/4/1 yang artinya: 

“Pada dasarnya, dalam akad wakalah tidak ada batas waktu 

berakhirnya tugas wakil,karena wakil dapat diberhentikan kapan 

saja, akad juga boleh dibatasi waktunya apabila disepakati oleh 

kedua belah pihak dan akan berakhir secara otomatis dengan 

habisnya waktu akad tersebut” (Syariah & Indonesia, n.d.) 

 

Tetapi akad Wakalah Bi Al Ujrah akan berakhir atau tidak dapat 

dilanjutkan jika terjadinya penyimpangan atau tidak terlaksananya 

beberapa rukun dan syarat yang sudah di tetapkan atau hal lain yang 
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mempenagruhinya, berikut merupakan sebab-sebab yang dapat 

menyebabkan akad Wakalah Bi Al Ujrah berakhir:  

1. Peserta asuransi mencabut perwakilannya, pencabutan ini dapat terjadi 

apabila wakil mengetahui hal tersebut (Asyura & Imam, 2021) 

2. Wakil mengalami hilang akal atau tidak lagi memiliki kemampuan 

secara hukum atau bahkan meninggal dunia (Asyura & Imam, 2021) 

3. Kontrak antara peserta asuransi dengan perusahaan asuransi sudah 

habis masanya (Asyura et al., 2021). 

4. Kedua pihak membatalkan akad Wakalah Bi Al Ujrah 

2.2.3 Asuransi Syariah  

  

Secara etimologi kata asuransi berasal dari kata ta’awuni yang 

berarti tolong menolong dan takaful yang berarti melindungi(Abdullah, 

2018), dalam artian lain tafakul berarti menjamin/ saling menangung, 

az-Zarqa dalam kitab “Aqdu-at-Ta’min wa Maufiqu asy-Syari’ah al-

Islamiyyah Minhu menjelaskan bahwa asuransi syariah adalah “sistem 

ta’awun dan tadhamun yang bertujuan menutupi kerugian peristiwa-

peristiwa atau musibah (Asy’ari, 2019). Selain itu asuransi juga berarti 

at-ta’min(tuma’ninatun nafsi wa zawalul khauf) yang artinya 

tenangnya jiwa dan hilangnya rasa takut sehingga diibaratkan ketika 

peserta memakai jasa dari asuransi syariah maka mereka akan 

mendapatkan ketenangan jiwa serta tidak perlu khawatir akan 

kehidupan kedepannya (Junery, 2014).  
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Seorang ahli fiqh kontemporer Wahbah Al-zuhaili 

mendifinisikan asuransi sebagai sebuah kesepkatan beberapa orang 

dengan membayar sejumlah dana sebagai ganti rugi ketika ada seorang 

dari beberapa orang tersebut yang mendapatkan musibah (Syamsuir, 

2015). Asuransi merupakan pengurangan resiko terhadap sesuatu yang 

akan terjadi dimasa depan sesuai dalam hadits Rasulullah SAW beliau 

bersabda “Sesungguhnya jika engkau meninggalkan anak-anakmu 

dalam keadaan  (kecukupan) lebih baik daripada engkau meninggalkan 

mereka miskin yang meminta-minta kepada manusia lainnya (Asy’ari, 

2019). 

Menurut Fatwa DSN MUI No.21/DSN-MUI/X/2001 adalah 

usaha saling melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah 

orang/pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan atau tabarru’ yang 

memberikan pola pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu 

melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah (MUI, 2001). 

Menurut PSAK 108 asuransi syariah adalah sistem menyeluruh yang 

pesertanya mendonasikan sebagaian atau seluruh kontribusinya yang 

digunakan untuk membayar klaim atas kerugian akibat musibah pada 

jiwa, badan atau benda yang dialami oleh sebagian peserta yang lain 

(Asy’ari, 2019). 

Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan 

pengertian asuransi syariah yaitu sebuah usaha tolong menolong antar 

beberapa orang yang saling menjamin dengan membayar sejumlah 
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uang yang digunakan untuk menolong orang lain dan mendapatkan 

ketenangan jiwa dimasa depan. 

A. Landasan Asuransi Syariah  

 

Allah SWT memerintahkan umatnya untuk mempersiapkan 

keadaan di masa depan, perintah ini tertuang dalam Al-Qur’an surat Al-

Hasyr ayat 18 yang berbunyi: 

ايَُّهَا الَّذِيْهَ  ٰٗٓ َ اِۗنَّ ٰٰ ا لدََّمَتْ لِغدٍَۚ وَاتَّمىُا اللّٰه َ وَلْتىَْظُزْ وَفْسٌ مَّ اٰمَىىُا اتَّمىُا اللّٰه

َ خَبيِْزٌ ۢبمَِا تعَْمَلىُْنَ   اللّٰه

” Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah Swt 

dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 

Allah. Sungguh, Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan” 

B. Prinsip dan Karateritik Asuransi Syraiah  

 

Terdapat empat prinsip yang digunakan dalam asuransi syariah. 

Adapun berikut adalah empat prinsip yang dipakai dalam asuransi syariah 

sebagai berikut (Zulhamdi M SAAD, 2020): 

1. Unity (Tauhid). Tauhid atau kesatuan merupakan dasar dari segala 

bentuk kegiatan yang dilakukan oleh manusia.Tauhid dalam asuransi 

syariah berhubungan dengan kegiatan muamalah yang dilakukan untuk 

mengingat ke-esa Allah SWT agar dalam prosesnya asuransi syariah 

tidak hanya mementingkan keuntungan semata namun juga ibadah 

tolong menolong (Sabrie et al., 2015).  

2. Keadilan (Al-Adl). Keadilan pada asuransi syariah terletak pada 

kemudahan bagi pemegang polis untuk mengumpulkan dana dan 
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mengembalikan dana tersebut jika peserta mengakhiri perjanjian dalam 

asuransi syariah (Suripto & Salam, 2017). Tidak hanya itu keadilan 

dalam asuransi syariah juga dapat dilihat melalui pola hubungan yang 

dibangun oleh perusahan asuransi dengan peserta asuransi agar tidak 

merugikan, karena dalam hal ini perusahaan asuransi sangat berpotensi 

dalam merugikan peserta asuransi (Sabrie et al., 2015) 

3. Tolong Menolong (Ta’awun). Prinsip tolong menolong yang digunakan 

pada asuransi syariah berlandaskan pada surat al-maidah ayat 2 yang 

artinya: “…Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebaikan, takwa dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat berat 

siksaan-Nya (RI, 2017). Hal ini juga merujuk pada kegiatan asuransi 

ketika setiap peserta mengambil produk asuransi syariah dan membayar 

premi, maka premi tersebut juga dapat digunakan untuk menolong 

peserta lainnya yang membutuhkan dana untuk kerugian lainnya 

(Suripto & Salam, 2017). 

4. Kepercayaan (amanah). Perusahaan asuransi merupakan industri jasa 

keuangan yang memerlukan faktor kepercayaan (Desmadi, 2016). 

Karena dalam kegiatan asuransi syariah peserta memercayakan 

sejumlah dana dalam bentuk premi untuk dikelola oleh perusahaan agar 

mendapatkan sejumlah manfaat. Prinsip kepercayaan juga diterapkan 

dalam bentuk laporan keuangan yang jujur serta mudah diakses oleh 

pemegang polis (Tila et al., 2019). 
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5. Larangan Riba, Gharar. Secara terminologi riba berarti 

tambahan(ziyadah), sedangkan secara teknis merupakan pengambilan 

tambahan dari sebuah transaksi yang bertentangan dengan prinsip 

muamalat. Selanjutnya adalah larangan gharar (ketidakpastian) 

menurut Wahbah al-Zuhaili gharar penampilan yang menimbulkan 

kerusakan pada harta atau sesuatu yang tampaknya menyenangkan 

tetapi pada dasarnya menimbulkan kebencian(Az-Zuhaili, 1989). 

Sedangkan untuk karateristik pada asuransi syariah adalah sebagai 

berikut:  

1. Pembagian resiko (risk sharing). Pembagian resiko merupakan 

pokok kegiatan dari asuransi syariah karena adanya hubungan timbal 

balik antara peserta asuransi dengan peserta lainnya (Publishing, 

2010). Hubungan timbal balik antar peserta adalah saling melindungi 

dan tolong menolong dengan membagi premi yang dibayarkan 

sebagai dana kebajikan sehingga tidak adanya resiko yang dialihkan 

(Man, 2017) 

2. Pemisahan keuangan, dalam hal pemisahan keuangan perusahaan 

asuransi tidak berfungsi sebagai penanggung melainkan sebagai 

operator (Publishing, 2010). Adanya pemisahan keuangan dalam 

ausransi syariah sesuai dengan teori Islamic Split Fund Theory  

(ISFUT) yaitu perusahaan asuransi syariah berkewajiban untuk 

memisahkan dana yang digunakan untuk kepentingan peserta dengan  

kepentingan perusahaan (Puspitasari, 2015).  
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3. Kebijakan underwritting dan strategi investasi berdasarkan prinsip 

syariah yang terbebas dari aktivitas perjudian, dan sekuritas yang 

tidak diizinkan (Publishing, 2010) 

C. Asuransi Unit Link Syariah 

 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Asuransi Unit Link 

merupakan sebuah kontrak asuransi yang membagikan dua manfaat pada 

satu produk yaitu mnafaat perlindungan dengan premi yang rendah berikut 

dengan manfaat investasi. Manfaat perlindungan yang didapatkan adalah 

manfaat perlindungan seperti kecelakaan diri, sakit dan pendidikan serta 

manfaat investasi. Investasi yang ditawarkan pada setiap perusahaan 

berbeda namun pada umumnya produk investasi yang ditawarkan adalah 

saham atau reksadana dan pada pelaksanaan investasi asuransi syariah 

haruslah sesuai dengan syariah. Pembayaran premi milik asuransi unit link 

berbeda dengan asuransi tradisional yang membedakannya adalah 

pemegang polis membayarkan preminya kedalam dua porsi, yaitu premi 

perlindungan dan juga investasi (Kholis, 2019). Berikut adalah dua model 

unit link syariah yang digunakan oleh asuransi syariah di Indonesia:  

1. Back End Load Syariah Link. Merupakan jenis unit link 

yang pada prosesnya Perusahaan tidak mengenakan biaya 

perolehan (ujrah) untuk jenis unit link yang persentasenya 

sangat tinggi di awal pertanggungan, padahal perusahaan 

telah menghabiskan banyak biaya untuk ujrah agen dan 

asuransi bank. Namun, di bagian belakang ini, peserta 
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biasanya tidak dapat menarik dana mereka (penarikan) dan 

terus membayar kontribusi misalnya 7 tahun. Jika peserta 

tidak mematuhi kontrak dan menarik dana, perusahaan akan 

melakukannya asuransi akan membayar biaya yang disebut 

biaya penyerahan penarikan yang dijanjikan tidak akan 

dibayar jika peserta tidak menarik dana) (Sartika, 2013) 

2. Front End Load Syariah Link. Berbanding terbalik dengan 

Back End, jenis asuransi unit link ini membebankan ujrah 

kepada pemegang polis di awal masa asuransi dengan 

jumlah yang besar selama 2 tahun, besaran ujrah yang 

ditetapkan antara 60%-100% dari basic contribution yang 

dibayarkan oleh pemegang polis(Sartika, 2013)  

A. Investasi Unit link  

 

Pengelolaan investasi asuransi unit link dikelola seorang  fund 

manager yang ditunjuk oleh perusahaan (Akbarullah, 2016), adanya 

investasi pada asuransi unit link bertujuan untuk mengembangkan premi 

yang diterima oleh perusahaan asuransi syariah secara optimal. Ketika 

pemegang polis memilih menggunakan asuransi unit link yang terdapat 

unsur investasi di dalamnya maka premi yang dibayarkan akan mengalami 

sejumlah pemotongan biaya yaitu biaya loading dan juga biaya asuransi 

yang nantinya akan digunakan unutk pembelian unit penyertaan yang 

sesuai dengan harga belinya atau offer price.   
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Keuntungan yang di dapatkan pada asuransi unit link didapatkan 

dari hasil penjualan dihitung dari selisih harga jualnya atau Bid-Prie 

(Muhamad, 2007), pemegang polis bebas memilih jenis-jenis fund dengan 

persentase yang berbeda-beda, semakin besar presentase yang dipilih maka 

keuntungan atas pengelolaan dana beserta hasilnya juga akan besar dan 

sepenuhnya milik pemegang polis (Nur, 2020).Selain itu dalam 

pembayaran premi pada unit link pemegang polis dapat melakukan top-up, 

top-up bertujuan untuk menambahkan nominal investasi yang akan 

dilakukan oleh pemegang polis, namun dikarenakan ini merupakan 

asuransi unit link maka terdadapat pembatasan terhadap jumlah minimum 

dalam melakukan top-up.  

 

 

Gambar 2. 2 Akad Asuransi Berbasis Unit Link (Kunnaenih, 2015) 

Skema diatas merupakan proses pembagian premi yang telah 

dibayarkan oleh pemegang polis pada produk unit link, dari skema diatas 

dijelaskan bahwa premi yang telah dibayarkan oleh pemegang polis akan 

disalurkan kepada tiga pos, yaitu rekening tabarru’, Ujrah atau biaya 
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operasional, serta investasi karena merupakan produk unit link, ketiga pos 

tersebut sama-sama menggunakan akad Wakalah Bi Al Ujrah dalam 

pelaksanaanya. Investasi pada asuransi unit link dilakukan menggunakan 

skema akad Wakalah Bi Al Ujrah dimana perusahaan asuransi tidak 

mendapat hasil dari investasi tersebut, namun mendapatkan ujrah/fee Satas 

jasanya mengelola premi menjadi dana investasi. 

Dalam pelaksanaan asuransi unit link perusahaan asuransi  syariah 

bertindak sebagai wakil tidak berhak untuk mengambil hasil dari investasi, 

sebaliknya muwakil yang dalam hal ini adalah pemegang polis 

menanggung sepenuhnya hasil investasi yang didapatkan baik itu gagal 

maupun untung atupun tidak profit(Muhamad, 2007). Berbeda hanya 

dengan investasi pada asurasnsi konvensional, pada investasi auransi 

syariah efek yang digunakan adalah efek yang terdaftar pada daftar efek 

syariah (DES) berdasarkan keputusan yang dikeluarkan oleh Direktur 

Jendral Lembaga Keuangan No. Kep 4499/LK/2000, keputusan ini berikan 

tentang jenis, penilaian dan pembatasan investasi pada perusahaan asuransi 

dan perusahaan reasuransi berdasarkan prinsip syariah. Adapaun 

Instrumen investasinya adalah sebagai berikut 

(kepdirjenlemkeu_Kep4499LK2000.pdf, n.d.): 
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Tabel 2. 2 Daftar Efek Syariah 

No

. 

Nama Instrumen 

1. Sertifikat dan Deposito Syariah 

2. Sertifikat wadiah Bank Indonesia 

3. Saham Syariah yang terdaftar pada bursa efek  

4. Obligasi Syariah yang terdaftar pada bursa efek  

5. SBSN atau Surat Berharga Nasional  

6. Unit Pernyataan reksadana syariah  

7. Pembiayaan modal kerja dengan skema bagi hasil 

(mudharabah) 

8. Pembiayaan kepemilikan tanah atau bangunan, 

kendaraan bermotor dan barang bermodal dengan 

skema akad murabahah  

9. Tanah atau bangunan yang digunakan untuk investasi  

Sumber: (kepdirjenlemkeu_Kep4499LK2000.pdf, n.d.) 

B. Jenis Unit Link 

Takaful Unit Unit Link terbagi menjadi lima jenis unit link yaitu: 

1. Takafulink Salam. Program asuransi jiwa yang memberikan 

perlindungan jiwa dan kesehatan sekaligus membantu 

nasabah/peserta berinvestasi secara optimal dengan tujuan 

masa depan dan hari tua. 
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2. Takafulink Salam Cendekia. Merupakan produk yang 

memberikan perlindungan jiwa dan kesehatan menyeluruh 

serta dirancang untuk memudahkan dan merencanakan 

kebutuhan pembiayaan pendidikan buah hati mulai dari 

Taman Kanak-kanak hingga Perguruan Tinggi melalui 

program investasi 

3. Takafulink Salam Community. merupakan produk asuransi 

jiwa yang dikaitkan dengan investasi (unit link) yang 

didaftarkan secara kolektif minimum 10 peserta. Di 

samping menghadirkan manfaat utama berupa proteksi 

finansial atas risiko hidup serta jaminan biaya kesehatan, 

Takafulink Salam Community dirancang khusus agar Anda 

dapat berinvestasi secara optimal untuk berbagai kebutuhan 

yang ingin Anda raih di masa depan.   

4. Takafulink Salam Wakaf. Merupakan produk asuransi jiwa 

yang dikaitkan dengan investasi (unit link) dan dikelola 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Di samping 

menghadirkan manfaat proteksi finansial atas risiko hidup 

dan dana investasi, Takafulink Salam Wakaf merupakan 

saran yang tepat untuk mempersiapkan dana wakaf yang 

diambil prosentase tertentu dari dana investasi dan/atau 

Manfaat Takaful untuk disalurkan kepada badan pengelola 

wakaf (Nazhir Wakaf).   
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5. Takafulink Salam Ziarah Baitullah. Merupakan produk 

asuransi jiwa syariah yang dikaitkan dengan investasi (unit 

link) dan dirancang khusus untuk mempersiapkan biaya 

perjalanan ibadah ke tanah suci. 

C. Model Pembayaran Unit Link  

Dalam hal pembayaran premi pada produk berbasis unit link 

terbagi menjadi dua macam yaitu: 

1. Kontribusi Tunggal (Single Contribution). Sesuai dengan 

namanya kontribusi tuggal pemegang polis hanya peru 

membayara satu kali saja dan dalam jumlah yang banyak 

dengan tujuan berinvestasi, sama dengan pembayarannya yang 

hanya satu kali ujrah yang dikenakan juga hanya satu kali saja 

apada jenis fund yang dipilih oleh pemegang polis (Ulum, 

2015) 

2. Kontribusi reguler (Regular Contribution). Cara pembayaran 

premi dengan piihan waktu membayar yaitu triwulan tiga bulan 

sekali, semesteran, hingga Tahunan. Pada jenis pembayaran 

premi ini pemegang polis dapat menentukan komposisi dari 

premi yang dibayarkan untuk bagian basic kontribusinya dan 

juga top-up (Ulum, 2015)  
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2.3 Kerangka Konseptual  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas dijelaskan bahwa saat ini asuransi 

syaiah berkembang dalam produknya saat ini asuransi syraiah memiliki dua jenis 

produk yaitu asuransi tradisional dan asuransi unit link. Asuransi unit link 

merupakan asuransi yang memberikan dua manfaat sekaligus dalam produknya 

yaitu manfaat perlindungan dan juga manfaat investasi. Tidak berbeda dengan 

asuransi tradisional pelaksanaan asuransi unit link juga menggunakan akad dalam 

operasionalnya, terdapat empat akad yang digunakan dalam asuransi syariah 

namun akad yang digunakan anatara pemegang polis dengan perusahaan asuransi 

syaria adalah akad Wakalah Bi Al Ujrah yang didalamnya mengatur ketentuan 

umum, khusus, underwritting, serta ketentuan investasi. Dalam akad ini 

perusahaan bertindak sebagai wakil dan pemegang polis sebagai muwakil. Pada 

investasi produk unit link menggunakan skema akad Wakalah Bi Al Ujrah 

 Asuransi Syariah  

Asuransi Unit Link Syariah   

Akad Wakalah Bi Al Ujrah   

Penerapan Akad Wakalah Bi Al 

Ujrah  Produk Takafulink Salam 

Community  

Penerapan Akad Wakalah Bi Al 

Ujrah Pada Investasi  Takafulink 

Salam Community  
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sehingga dalam proses investasinya perusahaan asuransi syariah tidak menerima 

hasil investasi dan resiko investasi sepenuhnya adalah tanggung jawab dari 

pemegang polis kecuali terdapat wanprestasi, serta perusahaan tidak berhak atas 

hasil investasi yang didapatkan oleh pemegang polis. Akad Wakalah Bi Al Ujrah 

di terapkan pada produk Takafulink Salam Community yang merupakan produk 

unit link dan juga pada proses investasinya menggunakan skema Wakalah Bil Al 

Ujrah.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Secara objektif metode penelitian merupakan sebuah cara yang digunakan 

untuk mendapatkan hasil akhir dalam sebuah penelitian selain itu metode 

penelitian juga digunakan agar penelitian dapat terlaksana secara rasional dan 

terarah(Achmad Ridlow, 2009), metode penellitian pada penelitian ini bertujuan 

untuk menjawab permasalahan yang telah ditetetapkan penulis yaitu bagaimana 

penerapan akad serta pengelolaan investasi pada asuransi berbasis unit link 

khususnya pada produk Takafulink Salam Community, dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan metode sebagai berikut: 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis penelitian studi field yang 

merupakan sebuah kegiatan ilmiah yang dilakukan secara mendalam terkait 

sebuah organisasi, kegiatan maupun sebuah program pada tingkat individu, 

kelompok maupun lembaga (Taufik, n.d.), studi kasus dipilih oleh peneliti 

bertujuan untuk pendalama serta pemahaman penggunaan akad Wakalah Bi Al 

Ujrahkhususnya pada produk asuransi berbasis unitl ink syariah pada produk 

Takafulink Salam Community yang dimiliki oleh PT Asuransi Takaful 

Keluarga 

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

yang merupakan sebuah metode yang digunakan untuk memahami kondisi 
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suatu konteks dengan mengarahkan pada pendeskripsian secara rinci dan 

mendalam mengenai potret kondisi yang alami (natural setting), tentang apa 

yang sebenarnya terjadi apadanya di lapangan (Dr.farida Nugrahani, 2014) 

yaitu keadaan tentang penerapan akad Wakalah Bi Al Ujrah pada asuransi 

berbasis unit link pada produk Takafulink Salam Community yang dimiliki 

oleh PT Asuransi Takaful Keluarga. Penelitian kualitatif juga tidak diperoleh 

berdasarkan perhitungan atau mode statistika (R. Subagiyo, n.d.). 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupaka salah satu komponen penting dalam 

penelitian kualitatif agar penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil yang 

sesuai dan lokasi yang digunakan hanya satu lokasi saja(Rukin, 2019). Peneliti 

memilih lokasi di wilayah Surabaya tepatnya pada salah satu perusahaan 

asuransi syariah yaitu PT Asuransi Takaful Keluarga pada Takaful Office 

Sales cabang Surabaya yang beralamat di Jl. Raya Jemursari No. 252E 

Surabaya Jawa Timur 

3.3 Sumber Data 

Sumber data merupakan data yang digunakan untuk melakukan 

penelitian atau acuan dalam menganalisis sebuah peristiwa dan masalah, pada 

penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu: 

1. Data Primer  

Yakni data yang langsung di dapatkan dari tangan pertama atau 

yang disebut dengan data yang dipatkan dari sumbernya secara langsung, 

data primer memiliki karateristik yang up tp date atau terperbaharui 
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(Siyoto & Muhammad Ali Sodik, 2016). Hal ini dikarenakan dalam proses 

memperolehnya dilakukan dengan teknik wawancara, observasi. Data 

primer yang didapatkan oleh peneliti diperoleh dari wawancara, observasi 

dan dokumentasi dengan Pimpinan, Agen, Trainner dan juga Business 

Support of Surabaya PT Asuransi Takaful Keluarga, serta pemegang polis 

produk Takafulink Salam Community. 

2. Data Sekunder  

Yakni data yang di dapatkan melalui sumber kedua seperti buku, 

penelitian terdahulu yang relevan, situs resmi milik PT Asuransi Takaful 

Keluarga, brosur produk Takafulink Salam Community, Fatwa DSN-MUI  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat dijelaskan sebagai cara atau metode 

yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dengan sebenar-

benarnya yang nantinya akan sangat berguna terhadap hasil penelitian yang 

dilakukan. Dalam mengumpulkan data yang digunakan untuk menunjang 

penelitian, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, sebagai 

berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah cara pengumpulan data secara 

langsung lewat percakapan, dalam wawancara terdapat dua pihak yang 

terlibat yaitu pewawancara dan juga narasumber atau orang yang 

diwawancara. Teknik dari wawancara adalah pewawancara memberikan 

sejumlah pertanyaan tentang hal yang ingin diketahui, lalu narasumber 
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menjawab pertanyaan tersebut (Dr.farida Nugrahani, 2014). Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan wawancara indepht atau wawancara 

mendalam kepada pihak Takaful Sales Officer Surabaya sebagai penyedia 

jasa asuransi dan pemilik produk Takafulink Salam Community, lalu 

pemengang polis sebagai penerima manafaat jasa asuransi syariah dan juga 

agen asuransi yang berperan sebagai perantara antara perusahaan dengan 

pemegang polis asuransi. 

2. Observasi  

Merupakan pengamatan yang dilakukan langsung terhadap objek 

penelitian, dapat dikatakan juga bahwa observasi merupakan pemusatan 

perhatian yang melibatkan penglihatan, penciuman, pendengaran, 

peraabaan (R. Subagiyo, 2017). Observasi memiliki tiga komponen utama 

yang saling berhubungan yaitu ruang atau tempat, pelaku dan juga 

aktivitas(Dr.farida Nugrahani, 2014). Peneliti juga memilih observasi 

sebagai teknik pengumpulan data untuk melihat serta mencatat aktivitas 

prosedur pembukaan polis produk asuransi berbasis unit yaitu Takafulink 

Salam Community, yaitu mulai dari penjelasan produk, data nasabah, 

pengajuan polis hingga terbitnya polis.  

3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

digunakan dengan cara mengumpulkan data berupa dokumen atau arsip 

yang berikaitan dengan penelitian. Dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah brosur produk, dokumen polis, Surat Permintaan 
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Asuransi Jiwa (SPAJ) pengajuan pembukaan polis, struktur organisasi 

Takaful Sales Office Surabaya, beserta data yang berikatan dengan 

penelitian.  

3.5 Teknik Pengolahan Data 

Data yang sudah terkumpul selanjutnya akan melalui proses 

pengolahan data, ada tiga tahapan dalam pengolahandata yaitu, proses editing, 

pemberian kode serta mengklasifikasi data  

1. Organizing merupakan sebuah proses mengorganisir data penelitian 

hingga tahap penyajian (Sonny, 2004). Teknik ini digunakan peneliti 

untuk mengorganisir data penelitian secara runtut mulai dari penerapan 

akad Wakalah Bi Al Ujrah pada asuransi syariah allianz, hingga 

penerapan akad Wakalah Bi Al Ujrah pada produk asuransi Takafulink 

Salam Community 

2. Editing merupakan sebuah proses agar data yang diperoleh sesuai 

dengan keadaan dilapangan (Sonny, 2004). Teknik ini digunakan 

peneliti untuk memastikan bahwa data yang diperoleh relevan dengan 

penelitian. Pada penelitian ini pengelompokkan data dilakukan secara 

runtut mulai dari penerapan akad Wakalah Bi Al Ujrah pada asuransi 

syariah allianz, hingga penerapan akad Wakalah Bi Al Ujrah pada 

produk asuransi Takafulink Salam Community  

3. Temuan hasil merupakan sebuah cara yang digunakan untuk 

mendapatkan hasil akhir dari penelitian dengan hasil akhir berupa 

kesimpulan penelitian mengenai penerapan akad Wakalah Bi Al Ujrah 
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pada salah satu produk asuransi syariah milik asuransi allianz syariah 

yaitu Takafulink Salam Community 

3.6 Teknik Analisis Data 

Selanjutnya peneliti menganalisis data yang telah diperoleh 

menggunakan analisa data kualitatif yang bersifat deskriptif. Deskriptif 

Kualitatif merupakan sebuah desain penelitian yang memaparkan serta 

menjelaskan secara sistematis data-data penelitian yang telah didapatkan dan 

disajikan sesuai dengan data yang dimiliki tanpa melebihkan data 

tersebut(Anwar Choiroel M, 2015).  Peneliti memilih teknik ini dikarenakan 

hasil akhir dalam penelitian akan disampaikan secara deskriptif dan faktual 

sesuai dengan data yang didapatkan dilapangan terkait dengan penerapan akad 

Wakalah Bi Al Ujrah pada produk asuransi berbasis unit link Takafulink 

Salam Community.  

1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah usaha untuk mengelompokkan data sesuai dengan 

jenisnya yang diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan berdasarkan hasil 

pengamatan yang bertujuan untuk memudahkan pencarian data apabila 

terdapat penambahan data atau terdapat data yang kurang (R. Subagiyo, 

n.d.). Reduksi data juga dapat dikatakan sebagai sebuah usaha membuat 

sebuah rangkuman dari banyaknya data yang didapatkan di lapangan 

(Cahya, 2012). Dalam hal ini peneliti melakukan coding untuk 

mempermudah dalam pemilihan data 

2. Penyajian Data  
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Sajian data merupakan langkah dimana peniliti menyajikan data yang 

telah didapatkan dalam bentuk narasi atau bagan agar lebih mudah untuk 

dipahami (Dr.farida Nugrahani, 2014), untuk menjawab rumusan masalah 

yang sudah ditentukan diawal tentang penerapan Akad Wakalah Bi Al 

Ujrah 

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan langkah untuk menginterpretasikan 

data yang telah diperoleh, yang dilakukan secara singkat, padat dan jelas 

agar mudah untuk dipahami. Penarikan kesimpualan yang dilakukan 

merupakan penarikan kesimpulan tentang penerapan Akad Wakalah Bi Al 

Ujrah pada asuransi berbasis unit link Takafulink Salam Community yang 

dikaitkan dengan teori yang sudah dijabarkan oleh penulis serta hasil 

peneltian yang didapatkan dilapangan setelah melakukan penelitian. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum PT. Asuransi Takaful Keluarga 

A. Sejarah PT Asuransi Takaful Keluarga 

Asuransi syariah di Indonesia mulai muncul selaras dengan 

berkembangnya perbankan syariah saat itu. Lalu untuk merelisasikan 

berdirinya asuransi syariah di Indonesia pada tanggal 24 Februari 1994 

Tim Pembentukan Asuransi Takaful Indonesia (TEPATI) mendirikan PT 

Syarikat Takaful Indonesia tim ini merupakan tim yang berisikan anggota-

anggota dari Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia atau ICMI yang terdiri 

dari empat organisasi yaitu Yayasan Abdi Bangsa, Bank Muamalat, PT 

Asuransi Jiwa Tugu Mandiri, dan Departemen Keuangan RI serta 

mendapatkan bantun dari Syarikat Tafakul Malaysia Bhd. (STMB) (Profil 

Takaful - Takaful Keluarga, n.d.). Kemudian PT Syarikat Takaful 

mendirikan asuransi syariah pertama di Indonesia yaitu PT Asuransi 

Takaful Keluarga pada tanggal 5 Mei 1994 dan mulai beroperasi pada 

tanggal 25 Agustus 1994 tepat 1 tahun setelahnya pada Juni 1995 PT 

Asuransi Takaful Keluarga mendirikan PT Asuransi Takaful Umum 

sebagai anak perusahannya (Profil Takaful - Takaful Keluarga, n.d.). 

Sejak didirikan hingga saat ini, Asuransi Takaful terus berkembang dan 

tercatat memiliki 8 Takaful Sales Office (TSO), 5 kantor pemasaran 

mandiri dan 5 jaringan provider. Salah satu Takaful Sales Office berada di 
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Jawa Timur tepatnya di Kota Surabaya Jl. Jemursari NO. 252 E Surabaya 

Jawa Timur.  

B. Takafulink Salam Community 

Takafulink Salam Community  merupakan produk asuransi unit link 

personal yang dalam proses pendaftarannya dilakukan secara kolektif 

dengan mininum jumlah 10 peserta dalam suatu kelompok/ institusi yang 

berbadan hukum atau tidak (Takafulink Salam Community  - Takaful 

Keluarga, n.d.), seperti Nurul Hayat (Chusaini, 2022), dengan minimum 

total premi 2.500.000, hal ini juga disampaikan oleh Ibu W selaku agen 

asuransi pada Takaful Sales Office Surabaya: 

“2.500.000 itu gabungan semua orang. Jadi memang itu program 

untuk kumpulan sesuai instansi atau lembaga yang mengikutkan 

dana hari tua dan minimal 10 orang, bisa nambah sewaktu-waktu 

karena kan pribadi sifat polisnya, jadi misalkan ada pegawai yang 

mau diikutkan atau menyusul itu bisa”  

 

Sebelum menjadi produk kolektif Takafulink Salam Community 

dapat dilakukan secara individu, dan pada tahun 2015 peraturan Asuransi 

Takaful berubah menjadi harus ada minimum 10 peserta untuk membuka 

polis ini, sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu W: 

“Dulu mba sebelum kumpulan itu kan boleh pribadi, salam 

community karna dia murah terus baru tahun 2015 itu ada minimal 

10 orang nah saya kalo dihitung sama pribadi ada 400-an orang” 

 

Selaras dengan permyataan Ibu W, salah satu pemegang polis 

produk Takafulink Salam Community juga mengatakan hal yang sama: 

“gini mbak untuk yg kolektif itu baru-baru aja ada, nah saya jadi 

nasabah sebelum adanya program kolektif, jadi saya sendiri mbak” 
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Sedangkan setelah menjadi produk kolektif, Asuransi takaful 

Keluarga bekerja sama dengan Nurul Hayat untuk dana hari tua pegawai 

Nurul Hayat. 

“total pegawai di Nurul Hayat ada 200an disby, oh ndak, 200 

orang ini kami ada ketentuannya, yang sudah bekerja kurang lebih 

3 tahu n baru bisa mendfatrakan asuransi, jadi org baru belum di 

daftatkan”(T, 2022) 

 

Dalam mengikutkan pegawainya ke asuransi Takaful, Nurul 

Hayat tidak memaksakan setiap karyawannya hal ini dikarenakan atas 

dasar kepercayaan terhadap asuransi yang dimiliki oleh masing-masing 

pegawai: 

“kita konfirmasi dulu, karna ada beberapa karyawan yang tidak 

sepakat dengan asuransi meskipun, menurut kami sudah syariah 

kita sudah sesuaikan, tapi ada beberapa karyawan kami yang tidak 

sepakat dengan asuransi apapun itu bpjs, asuramsi, masih 

memperyanyakan kesyariahn di asuransi, kalo dia tidak berkenan 

maka kami buatkan surat pernyataan bahwa dia tidak mau 

dibuatkan jaminan hari tua, kalau mau maka kami buatkan polis 

di takaful”(T, 2022) 

 

Pengertian Takafulink Salam Community antar pemegang polis 

berbeda seperti yang disampaikan oleh pak A”:  

“Setau saya itu asuransi tapi ada hubunganya dengan investasi 

mbak dulu disarankan mbak sama pihak asuransinya, soalnya 

saya kurang menau tentang produk produknya dulu. Kalo takful, 

saya diberi tahu sama saudara saya mbak” 

 

 Tujuan dari adanya asuransi adalah untuk memberikan manfaat 

serta jaminan pada kehidupan dimasa depan, berikut merupakan beberapa 

manfaat yang diberikan oleh produk Takafulink Salam Community:   

a. Perlindungan jiwa maksimal 
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Takafulink Salam Community merupakan asuransi syariah unit 

link yang memberikan perlindungan jiwa hingga usia maksimal 

80 tahun dengan manfaat santunan yang dapat disesuaiakan 

b. Manfaat hidup 

Manfaat hidup yang dapat dirasakan oleh pemegang polis 

adalah adanya Dana Investasi yang nilai aktivanya sesuai 

dengan jumlah unit investasi yang dimiliki oleh pemegang 

polis, dan jika pemegang polis meningal dunia atau resign dari 

pekerjaannya  maka unit investasi yang ada akan diberikan 

kepada ahli waris yang akan menerima Manfaat Asurasi dan 

Dana Investasi. Namun jika pemegang polis memiliki 

tanggungan yang harus di selesaikan maka manfaat yang 

diterima akan dipotong terlebih dahulu untuk menyelesaikan 

baru selajutnya sisanya akan diberikan kepada ahli waris 

seperti yang disampaikan oleh Ibu W jika karyawan yang 

menyelesaikan kontrak kerjanya dan tidak memiliki 

tanggungan maka saldo yang ada akan seuutuhnya 

dikembalikan  

Sama halnya dengan yang disampaikan oleh bu W, HRD Nurul 

Hayat juga melakukan hal yang sama terhadap pengembalian 

manfaat yang didapatkan oleh pegawainya bahwa jika ada 

karywan yang memutuskan kontarak kerjanya namun memiliki 
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tanggungan akan dipotongkan dari saldo yang berada di dalam 

polisnya. 

c. Manfaat investasi yang optimal 

Karena merupakan asuransi unit link yang juga menawarkan 

manfaat investasi, manfaat investasi diperoleh dari premi yang 

dibayarkan oleh pemegang polis dan akan dikelola secara 

optimal melalui manajer investasi, terdapat tiga jenis fund yang 

ditawarkan oleh produk takafulink salam Community ketiga 

jenis fund tersebut memiliki alokasi yang berbeda-beda dan 

presentase yang berbeda pula sesuai dengan tingkat resiko yang 

dipilih oleh pemegang polis, adapun ketiga jenis fund tersebut 

adalah saham, sukuk dan pasar uang.  

d. Manfaat Tambahan (Rider) dan Manfaat Payor  

Manfaat tambahan atau rider merupakan tambahan manfaat 

yang dapat dipilih oleh pemegang polis agar asuransi yang 

digunakan memiliki manfaat yang maksimal, terdapat empat 

manfaat tambahan yang dapat dipilih oleh pemegang polis dan 

masing-masing manfaat memiliki batasan jumlah biaya yang 

akan di tanggung oleh perusahaan asuransi yaitu Personal 

Accident (PA) atau kecelakaan diri dengan maksimal biaya 

manfaat senilai 1M jika pemegang polis meninggal dunia, 

Total Permanent Disabiity (TPD) memiliki nilai manfaat 

senilai 1M jika pemegang polis cacat total atau meninggal 
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dunia, Cash Plan merupakan sebuah manfaat yang didapatkan 

oleh pemegang polis ketika dirawat dirumah sakit dengan total 

manfaat 1.000.000/hari, Critical Ilness (CI) sedangkan untuk 

manfaat Payor terdapat dua manfaat yang dapat dipilih yaitu 

Payor Total Permanent Disability/TPD, Payor Critical 

Illnes(Chusaini, 2022). 

Terkait dengan manfaat yang diperoleh pemegang polis Ibu W 

menambahkan bahwa untuk manfaat jumlahnya akan 

disesuiakan dengan kebutuhan dari instansii terkait, 

sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu W di TSO Surabaya:  

“Ada banyak manfaat yang bisa diambil kecuali rawat inap, 

karna memang tidak ada speknya disitu karna untuk tabarrunya 

kurang Kalo cash plan ada, CI, Payor penebusan kontribusi 

jadi kalo ada musibah terjadi maka yang meneruskna itu dari 

dana tabarru’, jadi bisa karena minggal atau penyakit kritis, 

cacat tetap total. Dan kita bisa menentukan mnafaatnya berapa, 

besarnya dari masing-masing manfaat. Jadi mereka lebih 

cenderung ke proteksi atau pengembangan dananya” 

 

“kalo proteksi kecelakaan dan lain sepertinya, sepertinya lebih 

bamuak ke investasinya tergantung akad di awal dan 

pendafatrannya dari usia berapa, kan usia pendaftar itu 

berpengaruh. Contoh ada karyawan usia 45 beru terdaftar 

takaful maka dia akan lebih banyak ke proteksinya daripada 

investasinya, kalo usia rawan banyak ke proteksi kalau usia 

produktif lebih banyak investasi”(T, 2022) 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan terakait dengan pengertian 

produk Takafulink Salam Community beserta dengan manfaat yang 

ditawarkan maka penulis menyimpulkan bahwa pengertian tentang produk 

memiliki makna yang sama dengan pengertian asuransi syariah yang 

dikemukakan oleh salah seorang ahli fiqh kontemporer Wahbah Al-zuhaili 
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mendifinisikan asuransi sebagai sebuah kesepkatan beberapa orang dengan 

membayar sejumlah dana sebagai ganti rugi ketika ada seorang dari 

beberapa orang tersebut mendapatkan musibah (Syamsuir, 2015), Terdapat 

empat prinsip asuransi syariah yaitu tauhid, keadilan, tolong menolong dan 

kepercayaan. Prinsip keadilan diterapkan pada pemberian manfaat produk 

Takafulink Salam Community, yaitu terlihat dari manfaat ketika pemegang 

polis berhenti dari asuransi maka Asuransi Takaful akan mengembalikan 

keselurhan nilai investasi atau saldo yang dimiliki oleh pemegang polis 

sesuai dengan jumlah yang dimiliki, hal itu juga berlaku ketika pemegang 

polis mengakhiri kerja sama dengan Asuransi Takaful.  

4.2 Penerapan Akad Wakalah Bi Al Ujrah pada Produk Takafulink Salam 

Community   

Setiap bisnis yang dilakukan secara syariah wajib menggunakan 

akad dalam perjanjian kerjanya. Menurut ulama Akad merupakan pertalian 

antara ijab dan qobul dari dua pihak yang melakukan kerja sama (Harun, 

n.d.), akad inilah yang membedakan antara asuransi syariah dengan 

konvensional akad juga memiliki peranan untuk menghindarkan transaksi 

dari riba, gharar dan juga maysir. Akad atau perjanjian dalam produk 

Takafulink Salam Community dikemas dalam bentuk polis, yang berisikan 

perjanjian kerja sama antara calon pemegang polis dengan perusahaan 

asuransi syariah. Jika calon pemegang polis ingin membuka polis maka 

ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon pemegang polis 

agar polis tersebut dapat diterbitkan, dan ketika semua persyaratan 
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terpenuhi maka polis dapat diterbikan dan calon pemegang polis berubah 

status menjadi pemegang polis serta berhak untuk mendapatkan sejumlah 

manfaat atau proteksi atas produk Takafulink Salam Community.  

A. Pembukaan Polis Takafulink Salam Community 

Polis merupakan sebuah kontrak perjanjian tertulis antara 

pemegang polis dan perusahaan asuransi. Ada beberapa langkah yang 

harus dilakukan oleh calon pemegang polis sebelum mereka 

melakukan pembukaan polis asuransi, agar tahapan pembukaan polis 

produk Takafulink Salam Community lebih jelas, peneliti 

mewawancarai salah satu agen asuransi TSO Surabaya yaitu Ibu W 

beliau menyebutkan dokumen apa saja yang dibutuhkan oleh calon 

pemegang polis untuk menjadi pemegang polis produk Takafulink 

Salam Community.  

“Untuk persyaratan kita hampir sama semua yah, jadi cuman 

foto copy KTP, mengisi form aplikasi, kemudian ada ilustrasi 

yang sudah di tanda tangani dan disetujui dan yang terakhir 

bukti bayar” 

  

Tahapan calon pemegang polis yang hendak membuka polis 

produk Takafulink Salam Community sebagai berikut:   

1. Pertama calon pemegang polis diberikan penjelasan terkait dengan 

produk asuransi yang dipilihnya, setelah itu agen asuransi akan 

memberikan Surat Permintaan Asuransi Jiwa atau SPAJ yang harus 

diisi oleh calon pemegang polis  (W, n.d.) 
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2. Ketiga setelah SPAJ selesai diisi kemudian calon pemegang polis 

diminta untuk melengkapi dokumen seperti fotocopy KTP,  SPAJ, 

bukti bayar dan yang terakhir adalah surat kuasa 

3. Setelah semua persyaratan terpenuhi maka pihak perusahaan 

asuransi akan memperoses SPAJS yang kemudian akan terbit polis 

dalam 14 hari kerja, polis yang diterima oleh pemegang polis dapat 

berupa hard file atau e-polis 

Surat Permintaan Asuransi Jiwa merupakan formulir 

pengajuan pembukaan polis baru bagi calon pemegang polis Asuransi 

Takaful, SPAJ milik Asuransi Takaful terbagi menjadi dua macam 

yaitu SPAJ untuk produk tradisional dan juga SPAJ untuk produk unit 

link. Dalam SPAJ produk unit link terdiri dari empat halaman utama 

dan terdapat lima halaman formulir manfaat tambahan.  

Jika terdapat persyaratan yang tidak lengkap, Ibu W 

mengatakan bahwa dalam hal kelengkapan persyaratan pembukaan 

polis produk Takafulink Salam Community dapat dipastikan 

kelengkapannya. Selain itu beliau juga mengatakan bahwa polis milik 

pemegang polis akan di simpan oleh pihak lembaga bersamaan 

dengan proses klaim lembaga akan mewakilkan pemegang polis 

“untuk persyaratan karna lembaga pasti kita lengkap, mereka 

sudah mengantisipasi, kita sudah punya KTP si koordinatornya, 

malah lebih mudah cepat. Jadi polis itu juga disimpan oleh 

lembaga, jadi tidak dipegang oleh pemegang polis, klaim pun 

dari lembaga baru di transfer ke ahli waris atau surat kuasa, jadi 

ada perjanjian di awal dari pihak legal masing-masing  

menyepakati bahwa ketika ada musibah terjadi maka pihak 

yang mengkalimkan ada dari yayasan” 
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Terkait dengan persyaratan salah satu narasumber 

menyebutkan bahwa, untuk persyaratan secara keseluruhan dikoordinir 

melalui HRD: 

“iya semuanya, takaful taunya urusan sama hrd pegawai taunya 

sama hrd” 

 

Pada Surat Permintaan Asuransi Jiwa (SPAJ) permohonan 

Produk Takafulink halaman ke-2 dari isi Surat Permintaan Asuransi 

Jiwa (SPAJ) tertera akad yang digunakan pada produk. Pada produk 

Takafulink Salam Community tertera akad yang digunakan antara 

calon pemegang polis dengan perusahaan asuransi syaraiah yaitu akad 

Wakalah Bi Al Ujrah dalam persetujuan akad tersebut terdapat 

beberapa pernyataan yang perlu di setujui oleh pemegang polis yaitu:  

1. Saya memberikan memberikan amanah kepada PT Asuransi 

Takaful Keluarga untuk mengelola kontribusi yang saya setorkan 

menjadi Dana Investasi, Dana Tabarru’, dan ujrah 

2. Saya memberikan amanah kepada PT. Asuransi Takaful Keluarga 

sesuai dengan prinsip Wakalah bil Ujrah untuk mengelolan Dana 

Tabarru’, mengelola kegiatan investasi Dana Tabarru’, mengelola 

investasi Dana Investasi, kegiatan administrasi, klaim, seleksi 

resiko, dan pemasaran. 

3. Saya setuju memberikan jasa (ujrah) atas amanah yang dimaksud 

di atas kepada PT. Asuransi Takaful Keluarga sesuai ketentuan 

produk. 
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Semua kegiatan yang mengandung unsur komersil pada produk 

Takafulink Salam Community menggunakan akad Wakalah Bi Al 

Ujrah, yang merupakan akad antara calon pemegang polis dengan 

Asuransi Takaful, seperti yang di jelaskan oleh Pak A di Kantor TSO 

Surabaya.  

“Akad antara calon pemegang polis dengan takaful yaitu akad 

Wakalah Bi Al Ujrah 

Akad itu digunakan dimana: Point a: Saya memberikan amanah 

kepada Takaful untuk mengelola kontribusi yang saya setorkan, 

katakan tadi 150.000 dia akan di split ke dana investasi, dana 

tabarru’ dan ujrah. Point B: kemudian saya memberikan 

amanah kepada Takaful sesuai prisip Wakalah Bi Al Ujrah 

untuk mengelola dana tabarru’ dan lain sebagianya. Point C: 

saya setuju memberikan jasa atas amanah point a dan b aatas 

takaful sesuai dengan ketentuan produk” 

 

SPAJ memiliki empat halaman utama dan lim halaman 

tambahan, banyak ketentuan yang ada didalam SPAJ tersebut 

membuat pemegang polis tidak membaca secara keseluruhan isi dari 

SPAJ maupun polis ketika sudah terbit, seperti yang disampaikan oleh 

salah satu pemegang polis produk ini, narasumber mengatakan bahwa 

beliau mengetahui dan membaca secara lengkap isi dari SPAJ namun 

beliau tidak memahami maksud dari akad tersebut karena asing dengan 

nama akad tersebut (D, n.d.): 

“iya mbak saya baca-baca dulu, tau mbak tapi belum seberapa 

paham akad-akad yg kayak gitu, pokok akad nya ini seperti di 

wakilkan gitu kalo ga salah” 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh pak A” bahwa ia tidak  

membaca keseluruhan isi dari SPAJ sebelum menyetujui dan 
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menandatanganinya, namun sudah dijelaskan oleh agen asuransi (A”, 

n.d.):  

“Gak mbak banyak soalnya, wakalah yah kayak asuransi gitu 

mbak”  

 

“yah setau saya, saya yang sesuai dengan akad yang kami pakai 

ya, mohon maaf lupa saya”(T, 2022) 

 

Pernyataan yang disampaikan oleh HRD dari Nurul Hayat juga 

mengatakan hal yang sama bahwa pihaknya tidak membaca secara 

lengkap dikarenakan sudah menaruh kepercayaan terhadap asuransi 

Takaful 

“dibaca secara detail ndak, dibaca sekilas iya, tapi karena sudah 

sering Insyallah secara dasarnya sudah sesuai”(T, 2022) 

Proses penerbitan polis akan berlangsung selama 14 hari kerja, 

dan Asuransi Takaful saat ini melakukan inovasi polis yaitu sudah 

tersedianya polis elektronik atau e-polis, sebagaimana yang 

disampaikan oleh Ibu W 

“jadi polis maksimal 14 hari, cuman biasanya 7 hari sudah jadi 

sih mba. 3 hari sebenernya sudah acc cuman datengnya nunggu 

dari pusat cetaknya dari jakarta, tapi sekarag ada e-polis”  

“semua karyawan saat terdaftar punya e-polis nya, jadi sudah 

bisa tau nanti saya mau resign di tahun ke 10 muali pendfatran 

berarti nanti kira-kira saya dapat pengembalian berapa yah 

sudah dapat dari takafulnya, kalo misal dia gapunya atau 

kehilangan e-polis nya  bisa tanya ke HRD”(T, 2022) 

Fatwa DSN MUI nomor 52 tahun 2006 tentang pengertian akad 

wakalah bi al ujrah adalah sebuah akad dimana pemegang polis 

memberikan kuasa kepada perusahaan asuransi dengan imbalan 
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pemberian berupa ujrah, dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 

pegawai serta agen asuransi TSO Surabaya mereka memiliki 

pengetahuan dasar yang baik terhadap akad wakalah bi al ujrah, 

pengetahuan ini dibutuhkan untuk menjelaskan kepada calon 

pemegang polis dan juga pemegang polis terkait dengan pengunaan 

akad selain itu pengetahun tentang akad juga berguna untuk 

menghindari unsur ketidaktahuan dari calon pemegang polis.  Selain 

itu Fatwa DSN MUI nomor 52 tahun 2066 menjelaskan beberapa 

objek akad Wakalah Bi Al Ujrah dalam asuransi syariah yaitu kegiatan 

administrasi, pengelolaan portofolio resiko, pengelolaan dana, 

pembayaran klaim, pemasaran underwritting dan juga investasi. 

Berdasarkan hasil penelitian pembukaan polis merupakan 

implementasi akad Wakalah Bi Al Ujrah dalam bentuk tulisan melalui 

Surat Permintaan Asuransi Jiwa (SPAJ), melalui SPAJ akan terbit 

sebuah polis yang kemudian akan terjalin kerjasama serta kepercayaan 

antara perusahaan asuransi syariah dengan calon pemegang polis, polis 

juga merupakan sebuah cara untuk menjaga kepercayaan yang 

diberikan oleh pemegang polis kepada Asuransi Takaful. Dilihat dari 

isi SPAJ serta dokumen yang diperlukan maka pembukaan polis 

melalui SPAJ ini menerapkan prinisp amanah yaitu sebuah prinsip 

yang dibutuhkan oleh asuransi keuangan(Desmadi, 2016). Berdasarkan 

ketentuan fatwa DSN-MUI nomor 52 tahun 2006 akad Wakalah Bi Al 

Ujrah sekurang-kurangnya harus menyebutkan hak serta kewajiban 
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peserta dan perusahaan asuransi lalu besaran, cara dan waktu 

pemotongan ujrah/fee atas premi dan yang terakhir adalah syarat-syarat 

lain yang disepakati, sesuai dengan jenis asuransi yang diakadkan, 

persyaratan ini dapat dilihat pada lembar Surat Permintaan Asuransi 

Jiwa(SPAJ) milik Asuransi Takaful. Tidak hanya itu dalam SPAJ juga 

tertera akad yang digunakan dalam produk ini yaitu akad Wakalah Bi 

Al Ujrah yang digunakan antara calon pemegang polis dengan PT 

Asuransi Takaful Keluarga lalu akad Tabarru’ yang digunakan untuk 

sesama pemegang polis.  

Terdapat tiga jenis akad wakalah ketiga jenis kad tersebut 

memiliki perbedaan yang terletak pada jenis perkwakilannya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan akad wakalah bi al ujrah 

yang diterapkan pada produk Takafulink Salam Community termasuk 

kedalam jenis wakalah al-muqoyyadah hal ini didasari oleh perusahaan 

asuransi mewakilkan urusan dalam hal pengeolaan premi termasuk 

investasi namun dalam hal keuntungan serta kerugian merupakan 

tanggung jawab dari pemegang polis serta wakalah jenis ini terdapat 

batas waktu yaitu ketika pemegang polis berusia 80 tahun.  

Pada halaman ketiga dari SPAJ terdapat pernyataan bahwa 

calon pemegang polis telah membaca, memahami, menyetujui dan 

karenanya tunduk terhadap ketentuan dalam polis yang dikeluarkan 

oleh Asuransi Takaful, berdasarkan penelitian yang dilakukan salah 

satu pemegang polis sudah membaca namun belum sepenuhnya 
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memahami pengertian akad Wakalah Bi Al Ujrah sehingga masih 

terdapat unsur ketidaktahuan dari pemegang polis menurut peneliti hal 

ini masih bisa diwajarkan karena narasumber telah mengetahui bahwa 

akad wakalah merupakan akad perkilan walaupun secara spesifik tidak 

mengetahuinya dan juga masih terdapat pihak yang lupa akad apa yang 

digunakan pada produk ini.  

B. Premi Takafulink Salam Community  

Minimal premi pada produk Takafulink Salam Community 

adalah Rp 150.000, yang kemudian dana tersebut akan di bagi kedalam 

tiga pos yaitu Ujrah, Investasi serta Dana Tabarru’’. Seperti yang 

disampaikan oleh Trainer pada TSO Surabaya:  

“preminya minimal 150 atau 450 triwulan atau sebagianya 

sekaligus 12 juta minimal jadi dia bisa lebih bisa lebih, 

ujrahnya menggunakan akad Wakalah bil ujrah nanti ada di 

SPAJ juga ujrahnya itu ada reguler, yang dimaksud reguler itu 

bulanan, triwulan, semesteran, tahunan. Dia tahun pertama ada 

ujrah untuk kontribusi dasar”. 

  

“Jadi di link salam community premi dibagi jadi 2 Ada premi 

dasar ada premi top-up. Dengan akad wakalah bil ujrah, 

contohnya perbulan 150 (100.000 premi dasar, 50.000 premi 

top-up) (maka ditahun pertama 100.000 dipotong 50% 

ujrahnya, untuk top-up dipotong 5 %, Tahun kedua premi dasar 

dipotong 30%, kalo top-up nya tetap 5% karena flat, Tahun 

ketiga 15% untuk premi dasar Tahun ke 4 10%, Tahun ke 5 

sudah tidak ada potongan ujrah lagi. Jadi hanya 4 tahun saja 

untuk potongan ujrah. Kalo bayarnya sekaligus ujrahnya 7.5% 

dari premi dasar sekaligus, top-upnya tetap 5%. Premi top-up 

minimal 50.000 misal kan saya bulanan 1000.000 boleh ga? 

Boleh aja gapapa, 500 premi dasar 500 premi top-up kan 

minimal ujrahnya tetap sama 7.5%, Berapapun preminya 

ujrahnya tetap 7.5%. 
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Dengan mininamal premi 150.000 tersebut kemudian premi 

akan dibagi menjadi tiga pos yaitu asuransi, investasi dan yang terakhir 

adalah dana tabarru’. Untuk mengetahui pembagian premi peneliti 

mewawancarai Trainer TSO Surabaya: 

“Iya bener. Minimal 150.000. Bisa kontribusi dasar semua ( 

150.000 ) atau kontribusi dasar ( 100.000 ) + top up ( 50.000 ). 

Untuk tabaru, besarnya tabaru itu dipengaruhi oleh bbrp hal 

diantaranya: usia, besarnya manfaat Takaful dasar, kesehatan, 

hoby / pekerjaan.Tabaru akan dipotong kan dari kontribusi yg 

dibayarkan ( kontribusi dasar tepatnya ) 

 

 “Di Tafakul ini ada namanya Santunan, nah besarannya itu 

bisa dipilih  dari mulai 50 juta sampai 100 juta bisa lebih. 

untuk Tabarru, akan dilihat dari seberapa besar manfaat 

santunan yang akan diambil, misalnya tadi 70 juta, tabarunya 

47rb, sisanya dari 150.000 itu baru kita investasikan”  

Tabel 4. 1 Perhitungan Ujrah 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Dari hasil wawancara yang dilakukan seperti ilustrasi diatas 

terdapat masa pembayaran kontribusi, masa pembayaran dapat 

dipilih oleh pemegang polis sedangkan untuk dana tabarru adalah 

Tabarru' dan ujroh diatas merupakan Kontribusi Resiko pada saat 

Kontribusi Bulanan : 100,000 

Kontribusi Top Up Reguler : 50,000 

Kontribusi Top Up IReguler 

Awal Polis 

: 0 

Masa Pembayaran 

Kontribusi 

: 23 

PILIHAN JENIS INVESTASI 

Amana : 100% 

MANFAAT TAKAFUL 

 

Manfaaat Takaful Dasar 

 

: 
Besar Manfaat 

Takaful 

70,000,000 

Tabarru dan Ujroh per bulan   47,717 
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usia masuk. Kontribusi Resiko akan berubah dari tahun ke tahun, 

sesuai dengan usia yang dicapai pada tahun berjalan. 75% 

Kontribusi Resiko yang ada akan dimasukkan kedalam dana 

tabarru' dan 25% akan diambil sebagai ujroh pengelolaan dana 

tabarru'. Tabarru' adalah sebagian dari Kontribusi Resiko Perserta 

yang diniatkan untuk saling tolong-menolong diantara sesama 

Peserta yang digunakan untuk membantu Peserta lain yang 

mengalami musibah dan akan dipotong secara bulanan sehingga 

jika pemegang polis membayarkan atau tidak memebayarkan 

preminya pada bulan tersebut akan tetap dipotong ketika sudah 

jatuh tempo, jika tidak membayar makan akadn diambil dari saldo 

investasi yang ada. 

Proses pembayaran premi pada produk Takafulink Salam 

Community dapat dilakukan dengan dua cara yaitu kontribusi tunggal 

maupun regular. Sedangkan untuk cara menyetorkannya pemegang 

polis dapat melakukannya secara autodebet maupun tidak sebagaimana 

yang dikatakan oleh Ibu W  

“Tapi kalo bulanan memang harus auto debet yah, tapi kalo 

jumlah nya besar dan sesuai dengan permintaan lembaganya 

bisa sih transfer kemudian kita laporkan satu-satu. Karena 

mereka juga berfikir kalo auto debet ketika ada yang resign kan 

mundur, tutup polis mereka akan menghentikan auto debetnya 

juga kerepotan. Jadi pembayaran premi itu langsung satu 

kwitansi, kalo bayar sendiri-sendiri repot, lembaganya buka 

pribadi kecuali mereka dipotong gaji sebagian tapi kan nanti 

dikolek sama lembaganya”  
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Pembayaran auto debet merupaka pembayaran yang dilakukan 

dengan cara langsung memotong saldo pemegang polis dari rekening 

yang digunakan untuk asuransi, contohnya jika pemegang polis 

menggunakan Bank Syariah Indonesia maka premi akan dipotong 

langsung melalui Bank Syariah Indonesia, namun jika pemegang polis 

memilih membyarakan tidak secara autodebet maka pemegang polis 

dapat melakukan pembayaran premi secara triwulan, bulanan maupun 

langsung sekaligus dan pembayaran premi yang dilakukan dapat 

disetorkan melalui dua bank syariah yaitu Bank Syariah Indonesia dan 

juga Bank Muamalat milik PT Asuransi Takaful Keluarga. 

 

“contoh premi kan belum tentu langsung di acc, bisa jadi dia 

punya riwayat sakit berat, jadi kalo didaftarkan bulan ini belum 

tentu saya potomgkan, bisa jadi pemotongannya bulan 

depan”(T, 2022) 

 

“untuk preminya tidak full tidak dipotongkan dari gaji 

karyawan, hanya sebagain saja sisanya subsidi dari kami gitu, 

jadi hanya kurang lebih 1 %nya lah dari preminha kami 

potongkan dari gaji karyawan sisanya subsidi dari lembaga, 

dari karyawannya yg 1 %. Contoh misalkan 150.000, karyawan 

saya potong 25.000, 125.000 kami yang bayar”(T, 2022)  

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh pemegang polis 

Takafulink Salam Community terkait minimal jumlah premi yang harus 

dibayarkan: 

“saya ambil yang 200 mbak, iya mbak bebas terserah 

nasabahnya” 

“300 mbak, saya sebulan sekali” 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa produk 

Takafulink Salam Community menerapkan prinsip pemisahan 
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keuangan dengan cara melakukan pemisahan premi yang telah 

dibayarkan kedalam tiga pos yang terbagi menjadi dua ketgori yaitu 

untuk kebutuhan pemegang polis serta kepentingan perusahaan yaitu 

ujrah/fee . Asuransi unit link memiliki dua macam jenis yaitu back end 

load yang tidak mengenakan ujrah pada pemegang polis namun premi 

yang sudah dibayarkan tidak bisa ditarik selama 7 tahun, yang kedua 

adalah front end load yang mengenakan ujrah yang besar selama dua 

tahun pertama (Sartika, 2013), dari hasil penelitian yang didapatkan 

untuk ujrah pada produk Takafulink Salam Community memiliki ujrah 

yang tinggi pada dua tahun pertama yaitu 50% dan 30% pada tahun 

kedua, sehingga ujrah produk Takafulink Salam Community termasuk 

kedalam jenis front end load.  Sedangkan untuk model pembayaran 

pada unit link terbagi menjadi dua macam yang pertama adalah 

kontribusi tunggal (single contribution) yang merupakan model 

pembayaran yang dilakukan hanya diawal saja sebanyak satu kali dan 

bertujuan untuk investasi. Yang kedua adalah kontribusi reguler 

(reguler contribution) merupakan model pembayaran dengan pilihan 

waktu bulanan, triwulanan, semesteran (Ulum, 2015) dalam sistem 

pembayarannya pemegang polis dapat memilih secara reguler maupun 

single jika pemegang polis memilih untuk membayar secara reguler 

maka ujrah akan menggunakan presentase flat sebesar 7.5%. 

Pelaksanaan asuransi syariah harus terbebas dari unsur riba, gharar, 

untuk menghindari hal tersebut produk Takafulink Salam Community 
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menggunakan bank syariah sebagai bank pembayaran yaitu bank 

Muamalat dan Bank Syariah Indonesia.  

Terdapat tiga karateristik asuransi syariah yaitu pembagian 

resiko (risk sharing) yang merupakan hubungan timbal balik antara 

pemegang polis pembagian resiko pada produk Takafulink Salam 

Community ditandai dengan pembagian premi untuk porsi Dana 

tabarru’ yang diperuntukan untuk tolong-menolong sesama pemegang 

polis, karateristik yang kedua adalah pemisahan keuangan pada produk 

ini ditandai dengan adanya pemotongan premi untuk ujrah/ biaya pada 

tahun pertama pembukaan polis.  

C. Klaim Takafulink Salam Community 

Pengajuan klaim produk asuransi pada Asuransi Takaful 

Keluarga memiliki persyaratan yang sama untuk semua produknya dan 

memiliki persyaratan yang sama dengan pengajuan polis hal ini 

disampaikan oleh salah satu agen TSO Surabaya yaitu Ibu W.  

“Sama saja cuman nambah surat kuasa karna ini yayasan dari 

ahli waris kemudian koordinator udah itu aja sih, kenapa ada 

surat yayasan karna saya mikirnya mba kan ini atas jasa dari 

yayasan wah suami saya diikutkan sepeti ini, jadi cuman buat 

tempat mampirnya aja sih mba dari yayasan baru ke pemegang 

polis” 

 

Hal yang serupa juga disampaikan oleh HRD Nurul Hayat 

bahwa karyawan merasa terikat dengan pihaknya: 

“karyawan yg resign, otomatis kami akan tutup takafulnya, tapi 

kalo misal dia resign baik-baik "halo buk, saya mau 

melanjutkan asuransi saya gapapa" boleh ndak papa, kalo 

misalkan ndak kami langsung tutup pada saat resign 

pengembalian polisnya lamgsung ke pegawai”(T, 2022) 
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“iya-iya semua dari hrd, karena subsidi dari lembaga jadi 

seolah² si karyawan ini terikat dengan kami, jadi pada saat 

resign mau tidak mau saya harus keluarkan dari polisnya” 

 

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi oeh pemegang polis 

ketika ingin mengajukan klaim yaitu (a) Melengkapi dokumen yang 

dibutuhkan saat mengajukan klaim seperti fotocopt KTP, Polis, surat 

kuasa serta kebutuhan lainnya seperti bukti transaksi terakhir. Surat 

Kuasa dibutuhkan jika instuitusi memegang serta mengatur polis 

kolektif yang dilakukan (b) Lalu setelah semua dokumen lengkap, 

pencairan akan selesai dalam waktu 14 hari, dikarenakan takafulink 

salam community merupakan produk unit link maka waktu yang 

dibutuhkan sedikit lama karena menunggu proses dari aset investasi 

yang ada (W, n.d.), sedangkan untuk klaim meninggal dunia akan 

selesai setelah 7-8 hari kerja.  

Pada proses klaim produk asuransi berbasis unit link, secara 

langsung akan terklaim pula aset investasi yang tergabung dalam polis 

tersbut. Seperti yang disampaikan oleh ibu D yang merupakan 

pemegang polis yang sudah jatuh tempo akibat suaminya meninggal 

dunia yang diebabkan oleh Covid-19, beliau mendapatkan santunan 

sebesar 25 juta: 

“iya mbak. saya klaim kan karena waktu itu suami meninggal, itu 

mbak covid, 25 juta kalo ga salah mbak” 

 

Tetapi beliau tidak megetahui perhitungan manfaat yang akan 

didaptkannya karena polis tersebut atas nama suami Ibu D: 
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“ada mbak tapi saya kurang tau, karena itu kan punya bapak” 

Salah satu prinsip dari asuransi syariah adalah keadilan (al-

adl), keadilan dalam asuransi syariah diwujudkan melalui kemudahan 

bagi pemegang polis untuk mengumpulkan dana dari premi yang 

dibayarkan (Suripto & Salam, 2017). Kemudahan dalam 

mengumpulkan dana adalah dalam melakukan klaim manfaat asuransi 

syari’ah, dari hasil penelitian yang dilakukan proses klaim pada produk 

Takaful Salam Community memiliki persyaratan yang sama dengan 

pembukaan polis perbedaannya terletak bukti transaksi terakhir dan 

juga surat kuasa atau surat pernyataan meninggal dunia jika pemegang 

polis meninggal dunia.   

D. Ujrah/ Biaya Takafulink Salam Community 

Dalam penentuan ujrah/biaya pada produk Takafulink Salam 

Community menggunakan akad Wakalah Bi Al Ujrah yang merupakan 

akad dengan sistem ujrah atau biaya, ujrah yang didapatkan oleh 

Takaful diperoleh dari biaya pengelolaan dan biaya lainnya, seperti 

yang disampaikan oleh Ibu W di kantor TSO Surabaya 

 Adapun rincian biaya atau ujrahnya adalah sebagai berikut: 

1. Biaya Untuk Pengelolaan dana Tabarru’, kegiatan investasi Dana 

Tabarru’, kegiatan Investasi Dana Investasi, kegiatan administrasi, 

klaim Seleksi resiko, dan pemasaran (Keluarga, n.d.) 
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Tabel 4. 2 Ujrah Atau Biaya Produk Takafulink Salam Community 
No  Ujrah atau Biaya  Jumlah Yang harus 

dibayarkan  

1 Biaya Polis Rp. 0 

2 Biaya Pembatalan Polis (free look) Rp. 100.000 

3 Biaya Administrasi Bulanan  Rp. 15.000 ( Mulai tahun 

kedua) 

4 Biaya Pengelolaan Kontribusi (Tahunan, 

Sementeran, Triwulanan, Bulanan) / Sekaligus 

 Tahun Pertama: 

50% dari Premi  

 Tahun Kedua: 30% 

dari Premi  

 Tahun Ketiga: 15% 

dari Premi  

 Tahun Keempat: 

10% dari Premi 

 Tahun Kelima: 0% 

dari Premi  

5 Biaya Pengelolaan Dana Tabarru’ 25% dari Kontribusi resiko 

Biaya Pengelolaan Kegitan Investasi Dana 

Tabarru’(maksimal) 

2,5% Pertahun dari total 

Dana Kelolaan  

6 Biaya Klaim Resiko  0% 

 

Dalam Fatwa DSN-MUI no.52 tahun 2006 point ketiga disebutkan 

bahwa akad Wakalah Bil Al Ujrah sekurang-kurangnya harus 

menyebutkan besaran, cara dan waktu pemotongan ujrah/  free atas 

premi (DSN-MUI, 2006a). Dari hasil penelitian yang dilakukan pada 

SPAJ produk Takaful Salam tertera biaya apa saja yang akan dipotong 
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melalui premi, diantaranya adalah biaya pengelolaan, biaya polis, biaya 

pengelolaan kontribusi, biaya pengelolaan dana tabarru’, biaya top-up. 

Biaya-biaya tersebut dicantumkan menggunakan satuan persen serta 

terdapat tahun pembayarannya seperti tahun pertama, tahun kedua dan 

tahun ketiga dan seterusnya. Dilihat dari biaya-biaya yang dicantumkan 

melaui SPAJ maka produk ini sudah menerapkan objek akad Wakalah 

Bi Al Ujrah 

4.3 Penerapan akad wakalah bil ujrah pada investasi produk Takafulink 

Salam Community  

Premi yang dibayarkan oleh pemegang polis akan di split kedalam 

tiga pos yaitu Ujrah/biaya, investasi dan yang terakhir adalah dana 

tabarru”, dari premi yang dibayarkan sebesar 5% dari premi dasar akan 

diambil untuk top-up atau dana investasi seperti yang disampaika oleh pak 

A:  

“Jadi di link salam community premi dibagi jadi 2 Ada premi dasar 

ada premi top-up. Dengan akad wakalah bil ujrah, contohnya 

perbulan 150 (100.000 premi dasar, 50.000 premi top-up) (maka 

ditahun pertama 100.000 dipotong 50% ujrahnya, untuk top-up 

dipotong 5 % 

 

“Misal sampean ikut salam community, setelah dipotong ujrah, 

potong tabarru, sisanya dimasukkan ke investasi tinggal sampean 

sukanya yang high risk, low risk , atau medium risk” 

 

Dalam proses investasinya produk ini menggunakan akad Wakalah 

Bi Al Ujrah dimana hasil keuntungan sepenuhnya adalah milik pemegang 

polis begitupun sebaliknya jika terjadi kerugian yang akan bertanggung 
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jawab adalah pemegang polis hal ini disampaikan oleh Ibu W di Kantor 

TSO Surabaya.  

“Kalo intinya kita bilang ke temen-temen, semua keuntungan 

untuk peserta semua kerugian ditanggung peserta dan ada biaya 

bagi penghubungnya tadi jaadi ketika untungnya gede yah kembali 

ke peserta” 

 

Pengelolaan investasi produk ini bekerja sama dengan pihak ketiga 

sebagai manajer investasi, yaitu Perusahaan Eatspring Invesment yang 

juga mengelola investasi unit link milik Prudential. Hal ini juga 

disampaikan oleh Ibu W dan juga Pak A.  

“ada pihak ketiga yang mengelola, ada manajer investasi eastpring 

sama kayak yang mengelola prudential” 

 

“Untuk tradisional dikelola takaful, tapi untuk yang unit link ini 

kita bekerja sama dengan eastpring investama” 

 

Ketika pemegang polis melakukan pengunduran diri dari 

tempatnya bekerja atau ingin menghentikan polisnya maka premi yang 

dibayarkan akan dikembalikan dalam bentuk saldo, seperti yang 

disampaikan oleh salah satu agen: 

“1. bila nasabah panjang umur.maka yg diambil adalah saldo yg 

ada 

2. bila nsbh meninggal maka yg diambil manfaat asuransi dan saldo 

nya, kalo santunan harus meninggal dulu 

“saldo yg ada mba maksud nya sesuai dana yg dkembangkan dan 

imbal.hasil.nya bila ada krn nama nya imvestasi bisa sj untung ato 

tugi, namun jangka panjang nya insyaAllah untung mba” 

 

Pernyataan yang sama juga diberikan oleh trainer pada TSO 

Surabaya:  

 

“Hanya dana nasabah yg diinvestasikan dan hasilnya, Jd bukan 

premi yg disetorkan. Nah, yang dimaksud saldo itu adalah dana 

peserta yg sudah diinvestasikan + hasil investasinya” 
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Pemegang polis dapat melakukan withdrawl atau penarikan saldo 

sebagian dengan minimal penarikan sebesar Rp 1.500.000 dan tersisa Rp 

2.000.000  pada polis seperti yang disampaikan oleh pihak Takaful. 

Karena menggunakan Akad Wakalah Bi Al Ujrah maka setiap 

kegiatan yang dilakukan pada produk ini diwakilkan oleh PT Asuransi 

Takaful Keluarga termasuk di dalamnya kegiatan investasi, maka dalam 

setiap kegiatan yang diwakilkan kepada perusahana memiliki fee atau 

ujrah yang diperuntukan kepada perusahaan asuransi:  

A. Ujrah/Biaya Pengelolaan Dana Investasi  

Biaya pengelolaan dan investasi masih menggunakan skema akad 

Wakalah Bi Al Ujrah, adapun ujrah/biaya tersebut adalah:  

Tabel 4. 3 Biaya Pengelolaan Investasi 
NO  Biaya / Ujrah  Jumlah Yang harus dibayarkan  

1 Biaya Pengelolaan 

Investasi (maksimal) 

2,5% Pertahun dari Dana Kelolaan 

2 Biaya Costudy 0,25%  Pertahun dari Dana 

Kelolaan 

Biaya costudy merupakan biaya jasa penitipan dan administrasi 

surat-surat berharga, biaya tersebut akan dipotong per tahun dan 

diambil dari Nilai Aktiva Bersih (NAB), sebagaimana yang 

disampaikan oleh Pak A di Kantor TSO Surabaya.  

“Terkait akad Wakalah Bi Al Ujrah pada saat meninvestasikan, 

biaya pengelolaan investasinya maskimal 2,5% / tahun dari 

NAB dari untuk biaya custody, biaya ini akan dihitung secara 

harian, dan akan dipotong setiap tanggal penjualan, kalo mau 

lebih jelas ada di history tabungan” 
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Tabel 4. 4 Biaya Lain-Lain 
NO Biaya / Ujrah Persentase yang harus 

dikeluarkan 

1 Biaya Top-up 5% Dari Kontribusi 

Top-up 

2 Biaya Pengalihan Dana 

Investasi (Switching) per 

Tahun Polis 

1% Dari Dana yang 

dialihkan dengan 

maksimal Rp.50.000 

sejak pengalihan ketiga 

dan seterusnya. 

3 Biaya Pengakhiran Polis 

dalam status lapse 

1% Dari Dana yang 

ditarik maksimal Rp. 

100.000 

4 Biaya Zakat 1% Dari zakat yang 

dikeluarkan (jika ada), 

maksimal Rp.25.000 

Dari hasil wawancara yang dilakukan terdapat istilah top-up 

atau penambahan nilai investasi dari pemegang polis, untuk top-up 

pada produk Takafulink Salam Community terbagi menjadi dua jenis 

yaitu top-up reguler yang dilakukan bersamaan dengan pembayaran 

premi setiap bulannya untuk top-up jenis ini maka nilai investasi yang 

didaoatkan tidak dapat berkembang secara maksimal dan 

menghasilkan return yang tinggi, sehingga jika pemegang polis ingin 

menampatkan return yang tinggi maka dapat melakukan top-up 

unregular yang dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan minimal top-

up sebesar Rp 1000.000 seperti yang disampaikan oleh pihak Takaful.   
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Meskipun dilakanakan menggunakan prinsip syariah dan 

dengan skema akad wakalah bi al ujrah yang dimana perusahaan 

asuransi syariah tidak mendapatkan bagian dari hasil investasi, tetap 

saja hasil yang didapatkan oleh pemegang polis tidak sesuai dengan 

yang seharusnya atau sesuai dengan perhitungan diawal hal ini 

dikarenakan pada 5 tahun awal keikutsertaan premi yang dibayarkan 

akan lebih banyak digunakan untuk ujrah dan juga biaya lainnya, 

seperti yang disampaikan oleh salah satu pemegang polis:  

“Cuman yang didapat tidak sesuai cuman dapat 18 juta 

harusnya puluhan, ternyata itungannya gini, untuk 5 tahun 

pertama itu milik asuransinya. Itu untuk 5 tahun pertama itu 

tuh punyanya karyawannya asuransi, nanti kalo sudah 5 tahun 

keaats baru punyanya ibu” 

 

“Tidak sama, soalnya dulu katanya suku bunganya saat itu lagi 

turun kursnya, katanya kalo turun itunya juga ikut turun terus 

kan emang ga sampe 6 tahun cuman 4 tahun jadi uangnya lebih 

kecil kalo sudah 5 tahun lebih baru bisa daapt yang sesuai. 

Seharunya saya dulu itu perkiraan 60 atau 55 tapi cuman 

dapatnya 35an aja, gara-garanya itu pas pandemi itu ko selalu 

turun-turun” 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada salah satu 

agen terkait perbedaan hasil investais yang didapatkan oleh pemegang 

polis: 

“iya mba 4 th, th ke 5 sdh full.invest dan tabartu. Saat 

penjelasaan diawal sebelum mereka bergabung sudah 

diberitahu” 
 “Nah itu, itu kan kalo unit link kan pasti ada dampak, ketika 

pandemi kemaren mba ya kan. Kebetulan kemaren yang dia 

ambil yang campuran, yang sedang yang reksadana memang 

ada cuman kami tetap sampaikan bahwa, mereka juga 

menghitung artinya ketika dia setor berapa, kan punya yang 
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sudah resign diambil dananya, diambil diberikan ke mereka 

kalau mereka tidak punya hutang.  

“Mereka sudah kita pahamkan, waktu itu mau dipindah atau 

apayah ternyata bawah yasudahlah ada manfaat jadi 

gamasalah, tetep terdampak kalau pandemi “ 
 

“Untuk keuntungan biasanya diatas 5% tapi setelah tahun ke-4 

bisa jadi hasilnya diatas 5% atau dibawah 5%” (Takaful, n.d.) 
 

Dalam karateristik asuransi syariah terdapat pemisahan 

keuangan (split fund), Asuransi Takaful berkewajiban untuk 

melakukan pemisahan keuangan antara dana yang diperuntukan untuk 

kegiatan perusahaan dengan kepentingan peserta (Puspitasari, 2015), 

pemisahan keuangan terbagi menjadi tiga pos yaitu Dana Tabarru’, 

ujrah dan juga investasi.   

Dalam surat Al-Baqarah ayat 283 Allah SWT berfirman yang 

artinya:  

 

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara 

tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka 

hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 

berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 

sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu 

menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah Tuhannya dan janganlah kamu (para saksi) 

Menyembunyikan persaksian. Dan Barangsiapa yang 

menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang 

yang berdosa hatinya, dan Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan”  

 

Ayat tersebut menjelaskan mengenai perwakilan sebuah 

amanah yang diberikan kepada orang lain beserta dengan barang yang 

diwakilakannya. Pemegang polis memberikan amanahnya kepada 

Asuransi Takaful untuk mengelola Dana Investasinya dengan 

menggunakan skema akad Wakalah Bil Al Ujrah dan dari setiap 
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kegiatan investasi yang dilakukan dan diwakilkan kepada perusahaan 

asuransi memiliki fee yang diperuntukan kepada perushaan asuransi. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan biaya pengelolaan Dana Investasi 

tercantum dalam SPAJ adapun biaya tersebut terdiri dari biaya 

pengelolaan investasi, biaya custody, biaya top-up, dan biaya 

pengalihan Dana Investasi (switching). Biaya-biaya tersebut 

digambarkan dalam bentuk persentase. Top-up bertujuan untuk 

menambahkan nominal investasi yang akan dilakukan oleh pemegang 

polis, penambahan ini dapat dilakukan sewaktu-waktu namun terdapat 

pembatasan jumlah minimum, dari hasil penelitian yang dilakukan 

nominal top-up tidak dibatasi jumlah nominalnya pada produk 

Takafulink Salam Community 

B. Macam-Macam Fund Takafulink Salam Community 

Terdapat tiga pilihan fund atau jenis investasi, ketiga jenis fund 

ini memiliki tingkat resiko yang berbeda-beda. Dari hasil wawancara 

yang peneliti lakukan dengan trainner TSO Surabaya yaitu Pak A. 

Tabel 4. 5 Jenis-Jenis  Fund 

Alokasi Investasi 

Jenis Investasi 

Amana  

(Low)  

Optima 

(balanced) 

Ekuita 

(Aggressive) 

Equity 0% 20% - 70% 60% - 100% 

Sukuk 60% - 100% 10% - 80% 0% 

Money Market  0% - 40% 0% - 40% 0% - 40% 
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Dari ketiga jenis fund yang gunakan diklasifikan oleh pihak 

Asurasni Takaful Keluarga, berikut merupakan komposisi saham 

masing-masing fund beserta dengan kinerja pertumbuhan investasi: 

Tabel 4. 6 Top 10 Holdings-Amana 

AMANA 

Bank Permata Syariah 

RD Eastpring Syariah Fixed 

Income Amanah 

PBSO11 

PBSO12 

PBSO29 

SIEXCLO1ECN2 

SIISATO1ECN2 

SIISATO2CCN2 

SMADMFO4BCN3 

SMSMIIO2BCN1 
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Gambar 4. 1Pertumbuhan Investasi Amana 

Tabel 4. 7 Top 10 Holdings Optima 
 

OPTIMA 

ADRO 

BANK SYARIAH INDONESIA 

MDKA 

PBSO11 

PBSO12 

PBSO26 

SIISATO2CCN2 

SMADMFO3CCN2 

TLKM 

UNTR 
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Gambar 4. 2 Pertumbuhan Investasi Optima 

Tabel 4. 8 Top 10 Holdings-Ekuita 
 

EKUITA 

ADRO 

CPIN 

EMTK 

EXCL 

ICBP 

KLBF 

MDKA 

PGAS 

TLKM 

UNTR 
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Gambar 4. 3 Pertumbuhan Investasi Ekuita 

“Pilihan investasinya itu, dia mau di investasikan kemana, nah 

di Takful itu untuk unit link ada tiga pilihan fund atau jenis 

investasi Pertama itu amana, dia di investasikan ke pasar uang 

syariah dan sukuk money market 0-40%, sukuk 60-100% 

amana ini dia tidak ada di saham, gapake saham, kemudian 

Ekuita dia lebih banyak ke saham, tidak ada sukuk, pasar uang 

ada, kalo optima dia engga ada pasar uang, sukuk ada, saham 

ada. Misal sampean ikut salam community, setelah dipotong 

ujrah, potong tabarru, sisanya dimasukkan ke investasi tinggal 

sampean sukanya yang high risk, low risk, atau medium risk. 

“Untuk menginvestasikannya, akad yg digunakan akad 

Wakalah Bi Al Ujrah. Gambarannya gini: A ini uang saya 

tolong diinvestasikan ke amana, oke saya investasikan tapi saya 

dapet fee dari setiap saya menginvestasikan”  

“ fund yang ada bisa di mix dan pilih terserah pemegang 

polis”(Takaful, n.d.) 

Namun pihak Nurul Hayat tidak mengetahui akan 

diinvestasikan kedalam bentuk apa premi yang sudah dibayarkan: 

“ndak tau, soalmua itu ranah dari takaful”(T, 2022) 
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Merujuk pada Keputusan Direktur Jendral Keuangan no.4499 

bahwa inevestasi yang dilakukan pada unit link syariah harus 

menggunakan efek syariah agar terhindar dari riba, gharar dan mayisir 

dan terdaftar dalam Daftar Efek Syari’ah yang terdiri dari Bank 

Permata Syariah, Bank Syariah Indonesia, Eatspring Syariah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan produk Takafulink Salam 

Community menepatkan dana investasi milik pemegang polis ke dalam 

efek pasar uang syariah, saham syariah, dan sukuk. Selain itu dalam 

pengelolaan investasinya menunjuk seorang manajer investasi yang 

bertujuan untuk mengembangkan investasi lebih optimal. Untuk 

kinerja ketiga jenis fund ini Optima memiliki kinerja yang yang cukup 

baik dengan perolehan 8,94% sejak diterbitkan lalu berikutnya adalah 

Amana yang memiliki kinerja sebsar 5,83% sejak diterbitkan dan yang 

paling baik adalah Ekuita dengan 14,22% sejak diterbitkan dilihat dari 

masing-masing komposisi dan kinerja Fund Amana adalah yang paling 

cocok digunakan untuk pemula untuk jangka panjang dan bersifat 

pendapatan tetap. 

C. Investasi Dana Tabarru’  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan akad Wakalah Bi Al 

Ujrah tidak hanya dipakai untuk menginvestasikan dana investai milik 

pemegang polis, namun dana tabarru’, juga di investasikan 

menggunakan akad wakalah bil ujrah sebagaimana yang disampaikan 

oleh Pak A.  
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“Saya memberikan amana kepada takaful dengan Wakalah Bi 

Al Ujrah untuk pengelolaan dana tabarru’, jadikan masih ada 

dana tabarru’ nih, dana tabarru itu disendirikan karena Takaful 

tidak mungkin mendiamkan dana iu maka dia diinvestasikan, 

dia tetap di investasikan. Investasi dana tabarru dan investasi 

itu sendiri, Premi nih dia displit ke dana tabarru, ujrah investasi 

kemudian dana tabarru, Dari setiap takaful menginvestasikan 

dana tabaru perusaahan mendapatkan ujrah Setiap takaful 

menginvestaiskan dana investasi mendapat ujrah untuk biaya 

custody 0,25%.  

 

Namun untuk porsi Dana Tabarru’ yang diinvestasikan, pihak 

TSO Surabaya tidak mengetahui pastinya, hal ini disampaikan oleh 

Trainner TSO Surabaya 

“Kalau brp banyak yg diinvestasikan, saya juga Ndak tahu, Ini 

ranahnya di kantor pusat” 

 

Sedangkan untuk pengelolaannya Investasi Dana Tabarru” 

menggunakan jasa dari Bank Syariah Indonesia seperti yang 

disampaikan oleh salah satu agen: 

“iya takaful mbk dan takaful menitipkn nya ke pihak ke yaitu 

bank syariah untuk tabarru nya shg ada imbal hasil dr bank 

atas simpanan uang tabarru td yang dikelola itu semuanya” 

“mba kalo tabarru itu untuk meninggal yaa....atao sakit(bila 

ambil manfaat rawat inap) jd berrapapun tabarru nya itu 

dikelola semua. 

 

Investasi Dana Tabarru’ merupakan kegiatan investasi yang 

menggunakan dana tabarru’. Investasi ini juga menggunakan akad 

Wakalah Bil Al Ujrah investasi ini menggunakan Dana Tabarru’, 

tujuan dari investasi dari dana tabarru’ adalah untuk memaksimalkan 

dana tabarru’ yang dimiliki. Investasi ini juga sudah menerapkan akad 
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Wakalah Bil Al Ujrah karena setiap kegiatan investasi yang dilakukan 

oleh Asuransi Takaful akan mendapat ujrah atas jasa pengelolaannya.  

D. Berakhirnya Akad Wakalah Bi Al Ujrah  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penerapan akad 

Wakalah Bi Al Ujrah juga memiliki masa akad pada produk 

Takafulink Salam Community maksimal pada usia 80 tahun sedangkan 

untuk masa pembayaran atau masa setor pemegang polis dapat 

memilihi 5 tahun, 10 tahun atau 15 tahun, jika masa setor telah habis 

tetapi masa akad masih tersisa maka premi akan tetap dikelola dan 

tetap dapat melakukan top-up (W, n.d.), seperti yang dijelaskan oleh 

Ibu W selaku Agen produk Takafulink Salam Community. 

“Masa bayar itu memang 5 tahun, mau 10 mau 15 terserah, jadi 

ketika selesai masa setornya kalo akadnya masih ada masih 

dikelola uangnya dan masih bisa top up, semua tergantung 

peserta. Kalo yang sama itu masa akad sama masa bayar itu 

falah itu tradisional kita”  

 

Merujuk pada Fatwa DSN-MUI nomor 113 tahun 2017 bahwa 

akad Wakalah Bil Al Ujrah tidak memiliki batas waktu tetapi boleh 

menggunakan batas waktu atas persetujuan kedua belah pihak, 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penerapan akad Wakalah 

Bil Al Ujrah ada produk ini memiliki batas waktu hingga usia 80 tahun 

sedangkan untuk masa setornya dapat dipilih oleh pemegang polis. 

Berakhirnya akad Wakalah Bil Al Ujrah adalah saat pemegang polis 

telah memasuki usia 80 tahun, meninggal dunia, masa kontrak telah 
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habis dan pemegang polis mencabut perwakilannya seperti tidak 

melajutkan kerja sama dengan Asuransi Takaful. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang didapatkan 

mengenai “Analisis Penerapan Akad Wakalah Bi Al Ujrah Asuransi 

Berbasis Unit Link (Studi Pada Produk Takafulink Salam Community), 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut:  

A. Penerapan akad Wakalah Bi Al Ujrah pada produk Tafakulink 

Salam Community  

Dilihat dari objek-objek akad Wakalah Bi Al Ujrah yang 

diterapkan pada produk Takafulink Salam Community sudah 

memenuhi semua objek yang diatur dalam Fatwa DSN-MUI No.52 

tahun 2006 yaitu kegiatan administrasi, pengelolaan dana, pembayaran 

klaim dan investasi. Hal itu dibuktikan dengan adanaya Surat 

Permintaan Asuransi Jiwa (SPAJ) yang didalamnya terdapat 

permintaan data terkait calon pemegang polis, akad yang digunakan 

dalam produk, serta ujrah yang akan diperoleh oleh Asuransi Takaful 

sebagai bentuk pemenuhan hak perusahaan asuransi dalam pengelolaan 

premi yang dibayarkan. Takaful Sales Office Suarabaya juga menjaga 

agar usahanya terhindar dari riba dan gharar dengan cara menggunakan 

bank syariah sebagai patner kerja dalam hal pembayaran premi serta 

menerapkan prinsip-prinsip syariah seperti tauhid, kejujuran, risk 

sharing. 
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B. Penerapan akad Wakalah Bi Al Ujrah pada investasi Takafulink 

Salam Community  

Investasi pada produk Takafulink Salam Community 

menggunakan akad Wakalah Bi Al Ujrah, sehingga perusahaan 

asuransi tidak mendapatkan hasil dari investasi tersebut namun 

memperoleh ujrah atas pengelolaan Dana Investasi, ujrah yang 

ditetapkan oleh Asuransi Takaful sudah tercantum dalam SPAJ, dan 

berdasarkan fund fact sheet milik Asuransi Takaful Keluarga efek yang 

digunakan merupakan efek yang tercantum dalam Daftar Efek syariah 

diantaranya adalah Bank Permata Syariah, Bank Syariah indonesia, 

Telkom, ADRO. Namun berdasarkan beberapa pernyataan pemegang 

polis mereka tidak mendapatkan penjelasan secara rinci terkait 

perhitungan investasi yang dilakukan sehingga dalam hal ini pemegang 

polis masih kurang memahami ketentuan hasil investasi dalam 

prosesnya karena imbal hasil yang didapatkan tidak sesuai dengan 

perhitungan di awal.  

5.2 Saran 

Pada zaman yang terus mengalami kemajuan memengaruhi 

beberapa aspek kehidupan, oleh karena itu proteksi kesehatan dengan 

unit link sangatlah penting untuk dimiliki sebagai jaminan dimasa 

depan. Agar asuransi unit link terus mengalami perkembangan berikut 

ini beberapa saran peniliti pada penilitian ini:  
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A. Bagi PT Asuransi Takaful Keluarga dalam menerapkan akad 

wakalah bi al ujrah sudah baik, tetapi sebagai salah satu lembaga 

keuangan syariah yang juga berorinetasi terhadap kemaslahatan 

umat diharapkan meningkatkan kinerja para stekholdernya 

termasuk agennya terutama dalam hal mengedukasi serta 

menjelaskan kepada pemegang polis terkait rincian produk yang 

dipilih agar tidak terjadinya kesalapahaman antar kedua pihak. 

B. Sedangkan untuk praktik unit link, peneliti menyarankan lebih 

baik untuk persentase atau nominal ujrah yang dipotongkan 

disebutkan jangka waktunya sehingga pemegang polis tidak 

memiliki kesalahpahamn terkait saldo yang diterima, dikarenakan 

dana yang dibayarkan oleh pemegang polis akan masuk seutuhnya 

setelah tahun ke 4 keikutsertaan pemegang polis.  Dengan adanya 

saran tersebut diharapkan pemegang polis akan lebih paham 

dengan praktik unit link yang dilaksanakan dan keluar masuknya 

dana  yang telah dibayarkan 

C. Bagi pemegang polis, agar lebih baik untuk membaca serta 

memahami segala ketentuan yang tertera dalam SPAJ maupun 

polis meskipun terdapat koordinator untuk pembukaan polis, dan 

jika mengalam kesulitan untuk memahami bisa dikonsultasikan 

kepada agen yang bersangkutan.  

D. Bagi penilitian selanjutnya, diharapkan dapat melakukan 

penelitian yang lebih mendalam dengan didukung data terbaru dan 
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pembahasan yang lebih luas lagi agar pemahaman terkait 

penggunaan akad Wakalah Bi Al Ujrah tidak hanya akad yang 

memang seharusnya digunakan pada asuransi syariah serta akad 

perwakilan.  

 

  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

87 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA  

Abdullah, J. (2018). Akad-Akad di dalam Asuransi Syariah. TAWAZUN : Journal 

of Sharia Economic Law, 1(1), 11.  

Achmad Ridlow. (2009). TINJAUAN TENTANG KONSTRUKSI AKAD 

ASURANSI DALAM FATWA-FATWA DEWAN SYARIAH NASIONAL. 

Akbarullah, A. (2016). Kesesuaian Penerapan Akad Asuransi Unit Link Syariah 

Dengan Fatwa DSN MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001 Dan Undang-Undang 

No 40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian (Studi Kasus Pada PT Asuransi 

Takaful Keluarga) (Nomor 21). 

Anwar Choiroel M. (2015). Metodologi Kualitatif - Google Books. Anngota 

IKAPI.  

Asy’ari, S. (2019). Asuransi Syariah ( Konsep Hukum dan Operasionalnya) 

(Cetakan Pe, hal. 20). Uwais Inspirasi Indonesia. 

Asyura, N. L., & Imam, M. (2021). Penerapan Akad Wakalah Bil Ujrah Menurut 

Hukum Ekonomi syariah. 

Asyura, Nasution Masnidar Leni, & Muhardinata Imam. (2021). Multi Level 

Marketing Syariah Di Indonesia Dalam Perspektif Maqashid Syaria... - 

Google Books. Grup Penerbitan CV Budi Utama . Az-Zuhaili, W. (1989). Al-

Fiqh Al-Islami Wa Adillyuhu, Juz V. 

Aziz. (n.d.). Wawancara. 

Betti, A., Lena, W. T., Yetti, I. A., & Desi, I. (n.d.). AKAD TABARRU’ & 

TIJARAH - Google Books. CV.Sinar Jaya Berseri. Diambil 21 Februari 2022, 

dari  

Buku Ajar Fiqih Muamalah Kontemporer - Google Books. (n.d.). Diambil 13 

Februari 2022, dari  

Cahya, S. (2012). Pengolahan dan Analisis Data Penelitian. Metode Penelitian 

Kesehatan. 

Cahyani, Y. T. (2018). Konsep Fee Based Services Dalam Perbankan Syariah. El-

Barka: Journal of Islamic Economics and Business, 1(2), 235.  

Chusaini, W. A. (2022). Wawancara Achmad Chusaini. 

Darojatul, H. (2019). Tinjauan Hukum Islam Terhadap Mekanisme Penetapan 

Ujrah Pada Jasa Titip Beli Online. UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 

Desmadi, S. (2016). Pembayaran Ganti Rugi pada Asuransi Syariah (Cetakan 

ke). Kencana. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

88 
 

 
 

Dewi. (n.d.). Wawancara. 

Dr.farida Nugrahani, M. H. (2014). METODE PENELITIAN KUALITATIF dalam 

Penelitian Pendidian Bahasa. 1(1), 305. DSN-MUI. (2006a). FATWA 

DEWAN SYARI’AH NASIONAL NO: 52/DSN-MUI/III/2006 Tentang AKAD 

WAKALAH BIL UJRAH PADA ASURANSI SYARI’AH DAN REASURANSI 

SYARI’AH. 9. 

DSN-MUI. (2006b). Fatwa DSN-MUI No 10 tentang Wakalah. 44(8), 1689–1699. 

FAIZAH, U. N. (2018). TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP 

PENERAPAN AKAD WAKALAH BIL UJRAH PADA PRODUK ASURANSI 

PENDIDIKAN DI PT. ASURANSI KELUARGA CABANG SEMARANG (Vol. 

1, Nomor 1) [UIN WALISONGO].  

Faruqy, M. Al, Surahman, M., Adam, P., & Nabi, K. (2019). Analisis Fikih 

Muamalah terhadap Pembatalan Akad Wakalah Secara Sepihak yang 

Disertakan Utang-Piutang Analysis of Fiqh Muamalah on The Cancellation 

of The Contract Wakalah was Included by Debt di atas salah satunya terjadi 

pada Grab Grab Food sendiri meru. Proseding Hukum Ekonomi Syariah, 5, 

687–694. 

Galuh Vida Khumairoh, R. O. (2020). PENERAPAN AKAD WAKALAH BIL 

UJRAH PADA PENGELOLAAN PRODUK PROTEKSI KESEHATAN DI 

PRUDENTIAL SYARIAH CABANG SIDOARJO. 7(10), 1944–1960. Harun, 

D. (n.d.). Fiqh Muamalah - Google Books. Diambil 3 Februari 2022, dari 

https://www.google.co.id/books/edition/Fiqh_Muamalah/67VVDwAAQBAJ

?hl=en&gbpv=1&dq=pengertian+akad+wakalah&printsec=frontcover 

Hendi Suhendi. (2002). Fiqih Muamalah (hal. 234). Grafindo Persada. 

Indra, F. S., & Miftahul, H. (2018). Akad Wakalah Bil Ujrah PT. Takaful 

Keluarga RO Tanwir Nusantara (Gedong Kuning) Yogyakarta Ditinjau Dari 

Maqasid Syari’ah. Islamic Economic Journal, 4, 93. 

Irewati, T., & Septi, R. (2020). Kinerja Produk Asuransi Jiwa Unit Link 

Indonesia. Junery,  muhammad fadhil. (2014). Asuransi dalam perspektif 

hukum islam. Iqtishaduna, 92–98. 

Keluarga, P. A. takaful. (n.d.). FORMULIR PEMBUKAAN POLIS TAKAFULINK 

INDIVIDU. kepdirjenlemkeu_Kep4499LK2000.pdf. (n.d.). 

Kholis, N. (2019). Asuransi Unit Link Syariah : Konsep Dan Aplikasinya Dalam 

Perspektif Kepatuhan Syariah Dan Benefit Bagi Nasabah Dengan Anp 

(Analytic Network Process) Di Yogyakarta [Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara]. In Asuransi Unit Link Syariah : Konsep dan Aplikasinya 

dalam Perspektif Kepatuhan Syariah dan Benefit Bagi Nasabah Dengan 

ANP di Yogyakarta. Kholis, N., & Amir Mu’allim. (2018). Transaksi Dalam 

Ekonomi Islam (A. Siti & J. I. Muhammad (Ed.)). Penerbit Quantum Madani. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

89 
 

 
 

Kunnaenih. (2015). PENERAPAN AKAD WAKALAH BIL UJRAH PADA 

PRODUK ASURANSI PENDIDIKAN PT TAKAFUL KELUARGA DAN PT 

BRIngin LIFE SYARIAH. UIN SYARIF HIDAYATULLAH. 

Man, Y. L. (2017). AKTUALISASI ASURANSI SYARIAH DI ERA MODERN. 4(1), 

77–84. 

Maulana, E. N. (2020). Implementasi Akad Wakalah bil Ujrah Dana Investasi PT 

. Asuransi Takaful Keluarga Perspektif Fatwa DSN-MUI Nomor 52 / 2006 di 

Kota Malang. 4(2), 1–7. 

Meldawati. (2017). Pelaksanaan akad wakalah Bil Ujrah Pada produk Amanah 

atas perjanjian kerjasama antara PT.Pegadaian (Persero) Syariah cabang 

simpang sekip bengkulu dengan PT. Jasaraharja putera kantor cabang 

bengkulu. Muhamad. (2007). Produk Asuransi Unit Link Syariah; Tinjauan 

Historis dan Praktis (Studi Pada PT. Asuransi Takaful Keluarga). Universita 

Islam Negeri Syarif Hidayatulah. 

Muhammad Ayub. (2009). Understanding Islamic Finance. Gramedia Pustaka 

Utama. 

MUI, D. S. N. (2001). Pedoman Umum Asuransi Syari’ah. Mui, April 2006. 

Nasional, D. S. (2006). Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No: 52/DSN-

MUI/III/2006 Tentang Akad Wakalah Bil Ujrah Pada Asuransi Syari’ah dan 

Reasuransi Syari’ah. 5–24. 

Nur, W. (2020). MEKANISME KERJA ASURANSI SYARIAH PADA PT. 

TAKAFUL. Jurnal Ilmu Perbankan dan Keuangan Syariah, 2(2). 

Parlementaria Terkini - Dewan Perwakilan Rakyat. (n.d.). Diambil 23 Oktober 

2022, dari https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/41276/t/javascript; 

Profil Takaful - Takaful Keluarga. (n.d.). Diambil 13 Agustus 2022, dari 

https://takaful.co.id/profil-perusahaan/ 

Publishing, B. (2010). Islamic FInance Instrument And Markets. Bloomsbury 

Publishing. 

Puspitasari, N. (2015). Hybrid Contract and Funds Efficiency Management of 

Islamic General Insurance Company (Study In Indonesia). Procedia - Social 

and Behavioral Sciences, 211(September), 260–267.  

RI, D. A. (2017). Al-qur’an dan Terjemahannya (hal. 106). 

Rukin. (2019). Metodologi Penelitian Kualitatif - Google Books. Yayasan Ahmar 

Cendekia Indonesia .  

Sabrie, H. Y., Rizki, A., & Prawitra, T. (2015). Prinsip General Takaful System 

Demi Mencapai Kemaslahatan. Perspektif, 20(3), 155–165. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

90 
 

 
 

Sakni, S. M. (2004). Bisnis dan Investasi, Takafulink; Berasuransi sambil 

Berinvestasi Proteksi. 

Sartika, M. (2013). Konsep dan Implementasi Pengelolaan Dana Premi Unit Link 

Syari ’ ah. Asuransi dan Manajemen Resiko, 1 nomor 2(september 2013), 

22–38. 

Sayyid Sabiq. (1996). Fikih Sunnah. 

Siyoto, S., & Muhammad Ali Sodik. (2016). DASAR METODOLOGI 

PENELITIAN - Sandu Siyoto, Muhammad Ali Sodik - Google Buku. Literasi 

Media Publishing. Sonny, S. (2004). Metode Riset Sumber Daya Manusia 

(Cetakan Pe). Graha Ilmu. 

Sri, S. (2018). Fiqh Muamalah Kontemporer (H. Isnaini (Ed.); 1 ed., Vol. 53, 

Nomor 9). FBI UIN-SU Press.  

Subagiyo, D. T., & Salviana, F. M. (2016). Hukum Asuransi. PT REVKA PETRA 

MEDIA Anggota. http://repo.unand.ac.id/37110/4/Buku Hukum 

Asuransi.pdf 

Subagiyo, R. (n.d.). Bab 10 Penelitian kualitatif. In Metode Penelitian Ekonomi 

Islam (hal. 157–165). Alim’s Publishing. 

Subagiyo, R. (2017). Metode penelitian ekonomi islam : konsep dan penerapan. 

Suripto, T., & Salam, A. (2017). Analisa Penerapan Prinsip Syariah dalam 

Asuransi. JESI (Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia), 7(2), 128.  

Syamsuir. (2015). Bank & Lembaga Keuangan Islam. Jurnal Islamika, 15(1), 89–

112. Syariah, D., & Indonesia, N. U. (n.d.). AKAD WAKALAH BIL UJRAH 

(NO 113). 19. 

Takaful, P. (n.d.). Wawancara. 

Takafulink Salam Community - Takaful Keluarga. (n.d.). Diambil 13 Agustus 

2022,  

Tantri. (2022). Wawancara. 

Taufik, H. (n.d.). Pembahasan Studi Kasus Sebagai Bagian Metodologi 

Penelitian. 

Tila, L., Mukhsinun, M., & Fursotun, U. (2019). Dasar Hukum Dan Prinsip 

Asuransi Syariah Di Indonesia. Jurnal Labatila, 2(01), 53–73. Tumanggor, 

F. H. (2012). Analisis yuridis tentang hukum asuransi dalam transaksi. 18. 

Ulum, B. (2015). PERBANDINGAN ASURANSI JIWA UNIT LINK PT. 

PRUDENTIA ANTARA KONVENSIONAL DENGAN SYARIAH. UIN 

Maulana Malik Ibrahim. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

91 
 

 
 

Widjaya, A. (2014). Konfigurasi Akad Dalam Islam. Alauddin Press. 

Wiwin. (n.d.). Wawancara Agen Takaful. 

Zulhamdi M SAAD. (2020). 10 Prinsip Asuransi Syariah - Google Books. 

ARKATAMA (Naratama Group). 3l 

  


